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Skripsi ini berjudul: “Konsep Etos Kerja Pondok Pesantren Majmal Al-Bahrain 
Shiddiqiyyah Di Ploso Jombang”. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) 
bagaimana konsep dan nilai etos kerja dalam Tarekat Shiddiqiyyah? 2) bagaimana 
aktualisasi etos kerja kaum Tarekat Shiddiqiyyah di Ploso Jombang? 3) bagaimana 
rasionalitas etos kerja kaum Tarekat Shiddiqiyyah dalam mencari harta?. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode sejarah. 
Adapaun metode penulisan sejarah yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan 
beberapa langkah yaitu heuristik (mengumpulkan data-data terkait etos kerja Tarekat 
Shiddiqiyyah), verifikasi (kritik terhadap data), interpretasi (penafsiran)serta  historiografi 
(penulisan sejarah). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis 
dan sosiologi dengan menggunakan teori Continuty and change dan teori The Protestant 
Ethic and the Spirit of Capitalism. 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) konsep etos kerja kaum Tarekat 
Shiddiqiyyah meyakini bahwa kerja keras merupakan suatu ibadah dan jihad. Di samping 
kerja keras ada kekuatan lain yang mendukung seseorang sukses dalam bekerja seperti 
doa, amalan-amalan, dan lain-lain. Semua itu dilakukan dengan prinsip “Atas Berkat 
Rahmat Allah Yang Maha Kuasa”. Sedangkan nilai yang terkandung dalam etos kerja 
Tarekat Shiddiqiyyah terdapat nilai bekerja, nilai shilaturrahmi, nilai gotong royong, dan 
nilai spiritual. 2) Fenomena etos kerja kaum Tarekat Shiddiqiyyah pada awal 
terbentuknya tahun 1959 hingga 1970 tidak begitu tampak. Namun pada 
perkembangannya fenomena etos kerja begitu tampak pada tahun 1970 hingga sekarang. 
Hal tersebut dibuktikan dengan berdirinya uasaha-usaha seperti air meniral Maqoo, 
majalah Al-Kautsar, Rokok sehat tentrem, lembaga pendidikan, hotel, rumah makan dan 
lain sebagainya. Dari sini dapat dilihat bahwa terdapat etos kerja yang tinggi yang 
terdapat pada warga Tarekat Shiddiqiyyah di Ploso Jombang. 3) Rasionalitas etos kerja 
kaum Tarekat Shiddiqiyyah dalam mencari harta terdapat tiga poin yaitu, pertama, makna 
bekerja sebagai ibadah dan jihad merupakan makna dari manifestasi ajaran Islam yang 
terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits. Kedua, makna doa sebagai kekuatan spiritual 
merupakan salah satu ajaran dan amalan Tarekat Shiddiqiyyah yang tidak bisa dipisahkan 
dalam kehidupan sehar-hari khususnya dalam mencari harta. ketiga, makna harta sebagai 
jalan mendapatkan berkah merupakan jalan yang digunakan untuk mendapatkan berkah 
melaui harta yang didapat dalam bekerja, karena harta terdapat makna ganda yang bukan 
hanya sebagai penunjang ekonomi saja, tetapi juga terdapat makna spritual, makna sosial, 
makna budaya dan makna dakwah didalamnya. 
  


































This thesis is entitled: "The Ethos of the Tariqa (Case Study of the Shiddiqiyyah 
Tariqa Economic Actors in Ploso Jombang) Year 1970-2019". The problems examined in 
this thesis are: 1) what are the concepts and values of work ethics in the Shiddiqiyyah 
tariqa? 2) How is the work ethic of the Shiddiqiyyah Tariqa in Ploso Jombang? 3) how is 
the rationality of the work ethic of the Shiddiqiyyah tariqa in seeking wealth? 
In answering these problems, the researchers used the historical method. The 
historical writing method used by researchers is to use several steps, namely heuristics 
(collecting data related to the work ethic of the Shiddiqiyyah Tariqa), verification 
(criticism of source), interpretation (interpretation) and historiography (writing history). 
Whereas the approach used is the historical and sociological approach by using the theory 
of Continuty and change and the theory of The Protestant Ethics and the Spirit of 
Capitalism. 
In this study, the researcher concluded that 1) the work ethic concept of the 
Shiddiqiyyah Tariqa believes that hard work is a worship and jihad. Besides hard 
working, there are other force that supports someone's success in working such as 
prayers, practices, and others. All is done with the principle "By the Blessing of God's 
Grace". While the values contained in the work ethic of the Shiddiqiyyah Tariqa, there is 
the value of work, the value of Silaturrahmi, the value of mutual help, and the value of 
spiritual. 2) The work ethic of the Shiddiqiyyah Tariqa at the beginning of its formation 
in 1959 to 1970 was not very apparent. But in its development, the work ethic 
phenomenon was so apparent in 1970 until now. It is attested to by the establishment of 
businesses such as Maqoo Meniral water, Al-Kautsar magazine, healthy cigarettes, 
educational institutions, hotels, restaurants and etc. From this fact, there is a high work 
ethic found in the Shiddiqiyyah Tariqa residents in Ploso Jombang. 3) About the 
rationality of the work ethic of the Shiddiqiyyah Tariqa, the researcher found, there are 
three points namely, first, the meaning of working as worship and jihad is the meaning of 
the manifestation of Islamic doctrine contained in the Koran and Hadith. Second, the 
meaning of prayer as a spiritual force is one of the doctrines and practices of the 
Shiddiqiyyah Tariqa which cannot be separated in daily life, especially in seeking wealth. 
Third, the meaning of wealth as a way to get blessings is a way that is used by them to get 
blessings through assets obtained at work. Because assets have a double meaning that is 
not only as an economic support, but there is also a spiritual meaning, a social meaning, a 
cultural meaning and a meaning of da'wah in it. 
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A. Latar Belakang 
Secara estimologi, kata tarekat berasal dari bahasa Arab ﺮﯾﻘﺔط  yang 
merupakan bentuk mashdar dari kata قﺮط  - قﯾﻄﺮ  - ﺮﯾﻘﺔط   yang memiliki arti 
jalan ﻟﻜﯿﻔﯿﺔا  (jalan, cara), بﻷﺳﻠﻮا  (metode,sistem), ﺐھﻟﻤﺬا  (madzhab, aliran, 
haluan), dan اﻟﺤﺎﻟﺔ (keadaan).1Pengertian ini membentuk dua makna istilah 
yaitu metode bagi ilmu jiwa akhlak yang mengatur suluk individu dan 
kumpulan sistem pelatihan ruh yang berjalan sebagai persaabatan pada 
kelompok-kelompok persaudaraan Islam.2 
Abu Bakar Aceh mendefinisikan tarekat sebagai jalan/petunjuk dalam 
melakukan ibadat sesuai dengan ajaran yang ditentukan dan dicontohkan Nabi 
Muhammad SAW dan dikerjakan oleh sahabat, tabi’in, turun menurun sampai 
kepda guru-guru, sambung-menyambung dan berantai. Guru-guru yang 
memberikan petunjuk dan pimpinan ini dinamakan mursyidyang mengajar dan 
memimpin muridnya sesudah dapat ijazah dari gurunya pula sebagaimana 
tersebut dalam ke-silsilahannya. Dari hal tersebut ahli tasawuf yakin bahwa 
peraturan-peraturan tersebut dalam ilmu syari’at dapat dikerjakan dalam 
pelaksanaan sebaik-baiknya.3 
Dalam perkembangannya tarekat dibagi menjadi beberapa periode, tarekat 
                                                             
1Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia, Cet ke-14 (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), 849. 
2Muhammad Sabit Al Fandi dkk, Dairat Al-Ma’arif Al-Islamiyah, jil. XV(Taheran: Intisyirat 
Jahannam, T.th), 172.  
3 Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat(Jakarta: Ramadhani, 1993),  67. 



































pada periode awal (Abad 1 dan 2H) dijalankan secara individual dalam rangka 
zuhud untuk mendidik moral dan mental agar jiwa dan raga seseorang bersih 
dari pengaruh duniawi. Hal tersebut dikarenakan pada abad ke 1-2 Hijriyah 
para tokoh sufi melihat masyarakat Islam saat itu mulai cenderung hidup 
mengedepankan duniawi, sehingga moral berakhlak dan semangat beribadah 
masyarakat Islam menurun. Dari hal itu muncul gerakan tasawuf yang dimotori 
oleh para sahabat, tabi’in dan tabi’tabi’in senantiasa mengingatkan tentang 
hakikat hidup dengan berupaya menanamkan semangat beribadah dan 
melakukan pola hidup zuhud.4 
Pada periode kedua (Abad 3 dan 4 H), tarekat memasuki ajaran baru. 
Ajaran baru ini tidak hanya terbatas pada pembinaan moral, melainkan sudah 
memperlihatkan isinya yang dapat dibagikan kepada tiga bagian, yaitu ilmu 
jiwa, ilmu akhlak, dan ilmu ghaib (metafisika). Hal tersebut dapat dilihat dari 
masyarakat Islam yang sudah masuk pada pembicaraan tentang wusul dan 
ittihad dengan Tuhan (mistikisme). 
Memasuki periode ketiga (Abad ke 5 H), tarekat berubah pengertianya 
menjadi kelompok dzikir. Hal itu ditandai dengan setiap silsilah tarekat selalu 
dihubungkan dengan nama pendiri atau tokoh sufi yang lahir pada masa itu. 
Tarekat seperti ini bermunculan karena pada periode tersebut terjadi 
kehampaan spiritual sehingga untuk mengembalikan semangat spiritual 
dibutuhkan upaya pendekatan diri kepada Allah SWT dalam bentuk tarekat.5 
Pada periode keempat (Abad ke 6 H dan seterusnya), secara signifikan 
                                                             
4As Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, cet. 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 249. 
5Ibid, 253. 



































perkembangan tarekat berkembang pesat pada pariode ini. Hal tersebut 
dibuktikan dengan menculnya kelompok-kelompok tarekat mulai 
bermunculan, diawali dengan kelompok Tarekat  Qadiriyah (Syech Abdul 
Qadir Al-Jailani), cabang-cabangnya, maupun tarekat yang berdiri sendiri. 
Tarekat yang bermunculan memiliki ciri khas sebagai identitas tarekat itu 
sendiri.6 
Dalam proses pengajaran dan pengamalan masing-masing tarekat antara 
guru dan muridnya, sehingga transformasi ilmu diantara keduanya. Murid yang 
telah mencapai tingkatan tertinggi diberi ijazah untuk mengadakan dan 
mengajarkan tarekat tersebut. Maka secara otomatis penyebaran tarekat 
semakin meluas.7 
Sejarah Islam menggambarkan bahwa tarekat mengalami perkembangan 
pesat sehingga memasuki semua Negara Islam. Tarekat-tarekat tersebut 
memegang peranan penting dalam menjaga eksistensi dan ketahanan akidah 
umat Islam, bahkan organisasi-organisasi tarekat tersebut telat berhasil 
mendakwahkan tradisinya hingga ke pelosok dunia belahan barat Maroko dan 
belahan timur Indonesia.8 
Peneliti meyimpulkan bahwa tarekat pada awalnya masih dijalankan 
secara individual.Namun pada periode-periode selanjutnya pelaksanaan tarekat 
telah dilakukan secara kolektif melalui pembentukan kelompok-kelompok atau 
organisai dzikir.Perubahan tersebut dikarenakan kehampaan spiritual yang 
                                                             
6 Ummu Kalsum, Ilmu Tasawuf, Cet. 1 (Makasar: Yayasan Fatiya, 2003), 117. 
7 Sri Mulyani dkk, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, Cet. 1 
(Jakarta: Kencana, 2004), 19. 
8 H.A.R. Gibb, Islam Dalam Lintas Sejarah (Jakarta: Bharata Karya Aksara, 1983), 13. 



































terjadi pada masyarakat Islam sehingga untuk mengembalikan semangat 
spiritual dibutuhkan upaya pendekatan diri kepada Allah SWT dalam bentuk 
tarekat. 
Dalam kehidupan modern ini, manusia dihadapkan pada materi keduniaan 
yang akan selalu mereka kejar. Manusia tidak akan pernah puas dengan materi 
yang telah dimilikinya. Maka secara otomatis manusia akan selalu berusaha 
mengejarnya untuk mendapatkan kepuasan yang lebih besar. Namun karena 
sifat materi hanya sementara, manusia lama-kelmaan akan merasakan 
kejenuhan dalam mengejar materi dunia, sehingga mereka akan mencoba 
mencari solusi guna memperoleh ketentraman jiwa dengan cara masuk dan 
berkecimpung dalam dunia tarekat (sufisme).9 
Dalam masalah ini, di Indonesia ada salah satu pondok pesantren yang 
didirikan tarekat Shiddiqiyyah yang tidak menganggap remeh urusan duniawi. 
Pondok pesantren tersebut adalah Pondok Pesantren Majmal’al Bahrain. 
Pondok Pesantren Majmal’al Bahrain dibangun secara gotong royong oleh 
Tarekat Shiddiqiyyah pada tahun 1969 dan berdiri pada tahun 1974 yang 
berlokasi di desa Losari, Ploso, Jombang. Awal didirikannya pondok pesantren 
tersebut mempunyai tujuan untuk mengajak warga sekitar untuk meninggalkan 
ajaran yang dinggap melenceng dari syariat agama Islam. Namun pada 
perkembangannya pondok pesantren tersebut terkenal dengan pengobatan 
alternatifnya dengan menggunakan tumbuhan singkong yang dimasukkan 
dalam gelas yang berisi air hujan dan dibacakan wirid oleh sang mursyid. 
                                                             
9 Nazaruddin Lathif dan Nasrullah dkk, Tasawuf dan Modernitas: Penciptaan Makna Spiritual di 
Tengah Problematika Sosial (Yogyakarta: Politeia, 2008), 2. 



































Tarekat Shiddiqiyyah. Lewat Pondok Pesantren Majma’al Bahrainini, Tarekat 
Shiddiqiyyah semakin dikenal masyarakat luas sehingga Tarekat Shiddiqiyyah 
mampu mengembangkan lembaganya dalam berbagai bidang termasuk bidang 
ekonomi.10 
Dalam menanggapi urusan ekonomi (duniawi) mendapatkan perhatian 
serius supaya dapat menopang ketenangan dalam beribadah kepada Allah 
SWT. Zuhud tidak dipandang sebagai usaha menjauhkan diri dari persoalan-
persoalan duniawi, tetapi urusan-urusan duniawi tidak dimasukkan kedalam 
hati. Walaupun setiap hari berurusan dengan urusan-urusan duniawi tetapi hati 
tidak pernah berpaling dari Allah SWT.11 
Shiddiqiyyah adalah salah satu tarekat yang yang berkembang di 
Indonesia bahkan di luar indonesia. Tarekat Shiddiqiyyah berpusat di Losari, 
Ploso, Jombang yang didirikan oleh kiai Mukhtar Mukti pada tahun 1958 dan 
menyebar luas di berbagai pulau seperti Jawa, Sumatra, Kalimantan. Sulawesi, 
Nusa Tenggara. Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam. Kata 
shiddiqiyyah sendiri merujuk pada Abu Bakar yang mendapatkan gelar as-
Shiddiq karena ia membenarkan semua cerita Nabi Muhammad SAW terkait 
dengan peristiwa isra’ mikraj. Menurut kiai Muhtar Shiddiqiyyah adalah 
sebuah silsilah dimana pengikut tarekat ini mengamalkan wirid yang 
diwariskan Nabi Muhammad SAW  melalui Abu Bakar.12 
                                                             
10Muhammad Munif, Sejarah Pesantren Majama’al Bahrain Shiddiqiyyah  (Jombang, 1984), 20. 
11Tim Penulis FE UIN Maliki Malang, Mozaik Riset Ekonomi Islam (Malang: UIN Maliki Press, 
2013), 276-277. 
12 Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan: Sejarah, Ajaran, dan Gerakan 
Tarekat Di Indonesia, Cet. 1 (Yogyakarta:  Grup Relasi Inti Media, 2014), 223. 



































Tujuan pengajaran Tarekat Shiddiqiyyah adalah pertama, mendidik dan 
membimbing manusia untuk kenal dan dekat kepada Allah SWT melalui dzikir 
baik dzikir jahr maupun dzikir sirri. Kedua, mendidik dan membimbing 
manusia supaya bertaqwa kepada Allah SWT dengan sebenar-benarnya taqwa 
dengan melalui pelaksanaan ibadah seperti shalat, puasa dan melakukan dzikir. 
Ketiga, mendidik dan membimbing menusia supaya lebih bersyukur kepada 
Allah SWT.13 
Beberapa fenomena menarik Tarekat shiddiqiyyah bisa dilihat dari 
perilaku ekonomi para penganutnya, terutama dalam pengembangan unit-unit 
usaha yang berkembang semakin pesat dan menunjang berkembangnya tarekat 
shiddiqiyyah di Indonesia. Sampai saat ini, usaha yang berkembangnya seperti 
uasaha air mineral kemasan, mitra usaha sigaret kretek, kerajinan tangan, 
rumah makan Yusro, produksi teh celup dan madu, dan lain-lain.Berbeda 
dengan tarekat pada umunya yang cenderung Fatalisme, tarekat Shiddiqiyyah 
mampu meramu ajaran tasawuf dengan etos kerja para penganutnya.14 
Etos kerja artinya sikap terhadap kerja, pandangan terhadap kerja, 
kebiasaan kerja, ciri-ciri atau sifat mengenai cara kerja yang dimiliki seseorang 
atau golongan atau bangsa. Dari arti tersebut, etos kerja adalah pandangan dan 
sikap suatu bangsa atau suatu umat terhadap kerja.15 
Melihat sikap dan pandangan di atas mengenai etos kerja, maka dapat 
diartikan etos kerja merupakan sesuatu yang luhur bagi eksistensi manusia. 
Etos kerja secara sederhana diungkapkan oleh Rahardjo bahwa etos kerja dapat 
                                                             
13Ibid, 227. 
14Tim Penulis FE UIN Maliki Malang, Mozaik Riset Ekonomi Islam, 273. 
15 Jansen H. Sinamo, 8 Etos Kerja Profesional (Jakarta: PT Malta Printindo, 2008)., 26. 



































diartikan sebagai suatu pola sikap yang mendasar dan mempengaruhi perilaku 
secara konsisten.16 
Dalam pandangan Islam etos kerja dibagi menjadi tiga karakteristik, 
Pertama, kerja merupakan penjabaran aqidah. Kedua, kerja dilandasi ilmu dan 
keimanan.Ketiga, kerja dengan meneladani sifat-sifat Ilahi serta mengikuti 
petunjuk-petunjuknya.17 
Dari karakter etos kerja Islam, maka terdapat ciri atau prinsip etos kerja 
versi Islam, yaitu sebagai berikut : 
1. Al-Salah (baik dan manfaat) 
Adalah melakukan suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya 
serta dapat bermanfaat bagi orang sekitar dan orang banyak 
2. Al-Itqan (kemampuan dan Perfecctness) 
Adalah dengan melakukan pekerjaan yang sungguh-sungguh, 
tekun, dan teliti. Dengan kata lain yaitu melakukan pekerjaan 
dengansempurna. 
3. Al-Ihsan (melakukan yang terbaik dan lebih baik lagi) 
Adalah melakukan pekerjaan dengan baik, artinya bekerja 
dengan sebaik-baiknya lebih tepatnya bekerja dengan lebih baik dari 
sebelumya. 
4. Al-Mujahadah (kerja keras optimal) 
Adalah melakukan pekerjaan dengan kerja keras, pantang 
menyerah agar dapat hasil yang maksimal 
                                                             
16Dawam Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 
29. 
17Toto Tasmara, Etos Kerja Muslim (Jakarta: Labmend, 1991), 24. 



































5. Tanafus dan ta’awub (berkompetisi dan toling menolong) 
Adalah seseorang yang melakukan pekerjaan dengan bekerja 
sama untuk mewujudkan suatu kebaikan diri sendiri maupun  
kebaikan bersama. 
6. Mencermati nilai waktu 
Adalah mengenai bagaimana seseorang mengatur waktu 
dalam kehidupan, artinya seseorang yang melakukan pekerjaan harus 
mampu mengatur waktu dengan baik.18 
Orang yang bekerja adalah mereka yang menyumbangkan jiwa dan 
tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, masyarakat, dan Negara tanpa 
menyusahkan orang lain. Oleh karena itu, kategori ahli surga bukanlah orang 
yang mempunyai pekerjaan atau jabatan yang tinggi dalam suatu perusahaan 
Q.S. al-Mu’minun ayat 1-11 menggariskan golongan yang baik lagi beruntung 
itu adalah orang yang taqwa kepada Allah SWT, khusu’ sholatnya, baik tutur 
katanya, memelihara pandangan dan kemaluannya, serta menunaikan 
tanggung jawab sosialnya.19 
Max Weber dalam karyanya The Protestant Ethic and the Spirit of 
Capitalism, mempelajari tentang fenomena etos kerja terhadap pembangun 
masyarakat beragama. Dalam karya ini Weber menyatakan bahwa ada 
hubungan antara perkembangan masyarakat dengan sikap masyarakat itu 
terhadap makna kerja. Dalam pengamatannya terdapat suatu anggapan bahwa 
etos kerja merupakan panggilan rohani untuk mencapai kesejahteraan jiwa 
                                                             
18Ibid, 73. 
19Ibid, 12. 



































manusia.Akibat etos kerja ini melimpah pula kehidupan manusia dari segi 
ekonominya.20 
Dalam hal ini, Tarekat Shiddiqiyyah yang notabane sebuah wadah 
untuk mencapai ketanangan rohani, juga akualisasi etos kerja kepada para 
penganutnya. Hal tersebut bertujuan agar para penganutnya akan sadar akan 
perkembangan zaman dan tidak lepas dari unsur duniawi.21 
Penelitian ini terfokus pada etos kerja wirausaha Tarekat Shiddiqiyyah. 
Etos kerja kaum Tarekat Shiddiqiyyah ini menarik untuk diteliti karena tarekat 
yang notabane mengesampingkan urusan duniawi demi terfokus pada ajaran 
tasawufnya, akan tetapi Tarekat Shiddiqiyyah mampu menyelaraskan ajaran 
tasawufnya tanpa mengesampingkan urusan duniawi. Di samping 
menjalankan ajarannya tasawufnya, Tarekat Shiddiqiyyah mengajarkan untuk 
bekerja keras. 
Penelitian etos kerja wirausaha Tarekat Shiddiqiyyah ini dimaksudkan 
untuk dapat bermanfaat sebagai khazanah ilmu.Selain itu dimaksudkan dapat 
bermanfaat bagi lembaga Tarekat Shiddiqiyyah khususnya bagi pembaca pada 
umumnya. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian “Konsep Etos Kerja Wirausaha 
Pondok Pesantren Majma’al Bahrain Shiddiqiyyah Di Ploso Jombang”, 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep dan nilai etos kerja dalam Tarekat Shiddiqiyyah? 
                                                             
20Tim Penulis FE UIN Maliki Malang, Mozaik Riset Ekonomi Islam, 275-276. 
21Ibid, 274. 



































2. Bagaimana aktualisasi etos kerja Tarekat Shiddiqiyyah di Ploso Jombang? 
3. Bagaimana rasionalitas etos kerja warga Tarekat Shiddiqiyyah? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Memaparkan konsep dan nilai etos kerja dalam Tarekat Shiddiqiyyah. 
2. Memaparkan aktualisasi etos kerja Tarekat Shiddiqiyyah di Ploso 
Jombang. 
3. Memaparkan rasionalitas etos kerjaTarekat shiddiqiyyah. 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 
serta menambah khazanah pengetahuan tentang etos kerja kaum Tarekat 
Shiddiqiyyah di Ploso Jombang. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai sebuah 
rujukan atau referensi tentang etos kerja kaum Tarekat Shiddiqiyyah di 
Ploso Jombang. 
E. Pendekatan dan Kerangka Teori 
Pendekatan dalam penelitian yang berjudul “Konsep Etos Kerja 
Wirausaha Pondok Pesantren Majma’al Bahrain Shiddiqiyyah Di Ploso 
Jombang” menggunakan pendekatan historis dan pendekatan sosiologi. 
Pendekatan historis dengan perspektif diakronis, memperhatikan penulisan 
secara kronologis yang berdimensi waktu. Diakronis digunakan tidak hanya 
memperhatikan struktur dan fungsi sekelompok masyarakat, melainkan 



































sebagai gerak sebuah gerak dalam waktu dan peristiwa yang 
konkret.22Sedangkan Pendekatan sosiologi digunakan untuk mendeskripsikan 
hal-hal tentang masyarakat baik itu dalam strukur sosial, proses sosial, 
maupun perubahan-perubahan sosial.23 Dengan pendekatan tersebut, maka ada 
kesesuaian dalam proses penelitian tentang etos kerja kaum tarekat 
Shiddiqiyyah di Ploso Jombang. 
Untuk menganalisis penelitian yang berjudul “Konsep Etos Kerja 
Wirausaha Pondok Pesantren Majma’al Bahrain Shiddiqiyyah Di Ploso 
Jombang”, maka teori yang digunakan adalah teori continuity and change 
yang dikemukakan oleh John Obert Voll. Menurut John Obert Voll, Continuty 
and change adalah kesinambungan dan perubahan. Ia menyebutkan bahwa 
kelompok Islam berubah ke era modern karena adanya tantangan perubahan 
kondisi. Kelompok Islam tersebut dipandang memiliki kemiripan yang 
mendasar, mereka berubah karena merespon adanhya modernisasi. Selain itu 
teori ini juga dapat dilihat sebagai bagian dari keberlanjutan tradisi kelompok 
muslim tersebut.24Teori ini digunakan untuk menganalisis perkembangan dan 
perubahan yang terjadi dalam etos kerja kaum Tarekat Shiddiqiyyah. 
Kemudian, dalam penelitian ini juga menggunakan teori The 
Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism  yang dikemukakan oleh Max 
weber. Ia menyatakan bahwa ada pengaruh hubungan antara perkembangan 
masyarakat dengan sikap masyarakat itu terhadap makna kerja. Dalam 
pengamatannya terdapat suatu anggapan bahwa etos kerja merupakan 
                                                             
22 Dadang Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 14. 
23 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1987), 16. 
24 John Obert Voll, Continuty and Change in Modern Word (American: Wetsview Press, 1982), 4. 



































panggilan rohani untuk mencapai kesejahteraan jiwa manusia. Akibat etos 
kerja ini melimpah pula kehidupan manusia dari segi ekonominya.25Teori ini 
digunakan untuk menganalisis rasionalitas etos kerja kaum Tarekat 
Shiddiqiyyah dalam mencari harta. 
Teori yang dijelaskan di atas merupakan teori sosiologi yang 
komperhensif dan perlu digunakan sebagai dasar dalam penelitian “Konsep 
Etos Kerja Wirausaha Pondok Pesantren Majma’al Bahrain Shiddiqiyyah Di 
Ploso Jombang” ini. 
F. Penelitian Terdahulu  
Sebelum melakukan penelitian ini, penulis terlebih dahulu mencari 
data dari skripsi maupun penelitian penelitian lain yang pernah dilakukan yang 
memiliki keterkaitan dengan peran tarekat shidqiyyah dalam meningkatkan 
sumber daya manusia di ploso jombang. Adapaun penelitian-penelitian yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Faizah Sri Rahayu dalam Skripsinya 
yang berjudul Tarekat Shiddiqiyyah di desa Sri Rande Kecamatan 
Deket Lamongan pada tahun 1972-1973 di Fakultas Adab dan 
Humaniora. Dalam skripsi tersebut bahasannya fokus pada sejarah 
berdirinya Tarekat Shiddiqiyyah di desa Sri Ronde kecamatan Deket 
                                                             
25 Tim Penulis FE UIN Maliki Malang, Mozaik Riset Ekonomi Islam, 275-276. 



































dan ajaran serta amaliyah amaliyah nya khususnya tentang shalat jum’at  
Tarekat Shidqiyyah.26 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Khuzaini Ahmad dalam skripsinya yang 
berjudul Shidqiyyah: studi perubahan status tarekat dari ghairu 
mu’thabarah ke mu’thabarah oleh jatmi pada tahun 1957-2009 di 
Fakultas Adab dan Humaniora. Dalam skripsi tersebut bahasannya 
fokus pada perkembangan Tarekat Shidqiyyah di Indonesia dan 
mengenai status Tarekat Shidqiyah apakah ghairu mu’thabarah atau 
mu’thabarah.27 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni Eli dalam skripsinya yang 
berjudul Etika politik dalam pandangan lembaga Tarekat Shiddiqiyyah 
Losari Ploso Jombang di Fakultas Ushuludin dan Filsafat. Dalam Skrisi 
tersebut bahasannya fokus pada pandangan Tarekat Shiddiqiyyah dalam 
etika berpolitik dan penerapan ajaran Tarekat Shidqiyyah dalam etika 
berpolitik.28 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Adimas Fahmi Firmansyah dalam 
skripsinya yang berjudul Praktek Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pada 
Toko Santri Syariah Surakarta), Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsinya 
terfokus pada pembahasan praktek etika bisnis yang dilakukan di toko 
                                                             
26Faizah Sri Rahayu, Tarekat Shiddiqiyah di Desa Sri Rande Kecamatan Deket Lamongan, 
(Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel, Surabaya 2015). 
27Khuzaini Ahmad, Shiddiqiyah: Studi Perubahan Status Tarekat dari Ghairu Mu’thabarah ke 
Mu’thabarah Oleh Jatmi (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 
2016)  
28Whyuni Eli, Etika Politik Dalam Pandangan Tarekat Shiddiqiyah Losari Jombang, (Skripsi 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel, Surabya, 2016) 



































santri dalam hal permodalan serta pengaruh toko santri terhadap 
lingkungan sosial sekitar telah sesuai dengan hukum Islam.29 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Ainul Khafidoh skripsinya yang berjudul 
Manajemen Bisnis Kaum Santri (Studi Kasus Pada Pengusaha Batik di 
Kampung Batik Kelurahan Buaran Kecamatan Pekalongan Selatan Kota  
Pekalongan), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang. Dalam skripsinya terfokus pada 
pembahasan praktik dan prinsip manajemen yang digunakan oleh para 
pengusaha batik kaum santri di kampong batik kelurahan Buaran 
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.30 
Penelitian yang berjudul “Konsep Etos Kerja Wirausaha Pondok 
Pesantren Majma’al Bahrain Shiddiqiyyah Di Ploso Jombang” ini 
membahas tentang aktualisasi etos kerja kaum tarekat dan rasionalitas etos 
kerja dalam mencari harta. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Historis dan pendekatan Sosiologi dengan teori yaitu: Continuty and 
change dan The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism. Dalam 
penulisannya, penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi: 
Heuristik, verifikasi, Interpretasi, dan Histiografi. 
 
 
                                                             
29 Adimas Fahmi Firmansyah, Praktek Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pada Toko Santri Syariah 
Surakarta) (Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013). 
30Ainul Khafidoh, Manajemen Bisnis Kaum Santri (Studi kasus Pada Pengusaha Batik di 
Kampung Batik Kelurahan Bauran Kecamatan ekelongan Selatan Kota Pekalongan) (Skripsi 
Fakultas Ekonomi dan Bisni Islam, UIN Walisongo, Semarang, 2014). 



































G. Metode Penelitian  
Metode penelitian adalah suatu cara untuk mengumpulkan dan 
mengklarifikasi serta menganalisis fakta yang terdapat di tempat penelitian 
dengan menggunakan ketentuan dalam ilmu pengetahuan, hal tersebut 
dilakukan guna menemukan suatu kebenaran dalam penelitian yang dilakukan 
oleh seorang peneliti. Metode yang digunakan adalah metode sejarah, adapaun 
langkahnya sebagai berikut: 
1. Heuristik (pengumpulan sumber)  
Heuristik adalah kegiatan menghimpun jejak jejak masa lalu atau 
proses pencarian data.31Cara pertama yang peneliti tempuh dengan cara 
mencari sumber, baik sumber primer maupun sumber skunder. Sumber 
sejarah bisa berupa dokumen tertulis, artefak maupun sumber 
lisan.32Data primer yang digunakan penulis dalam penelitian “Konsep 
Etos Kerja Wirausaha Pondok Pesantren Majma’al Bahrain 
Shiddiqiyyah Di Ploso Jombang” berupa dokumen, arsip, majalah dan 
buku. Sumber tersebut dibagi menjadi dua yaitu : 
a. Sumber primer 
Sumber primer adalah data atau sumber asli maupun data bukti 
yang sezaman dengan peristiwa yang terjadi. Sumber primer sering 
juga disebut sumber atau data langsung, seperti: orang, lembaga, 
                                                             
31Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer ( Jakarta: Yayasan Idayu, 
1978), 36. 
32Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, Cet. 1 ( Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 1995), 
94. 



































struktur organisasi, dan lain sebagainya, Dalam sumber lisan yang 
digunakan sebagai sumber primer adalah wawancara langsung 
dengan pelaksana peristiwa maupun saksi mata.33Sumber-sumber 
yang didapat adalah: Majalah al-Kautsar Shiddiqiyah, Anggaran 
dasar dan anggaran rumah tangga,  Buku-buku yang ditulis oleh 
Kyai Mu’chtar dan diredaksikan oleh Tarekat Shiddiqiyah 
b. Sumber Skunder  
Data skunder adalah data yang digunakan sebagai 
pendukung data primer.Bisa dikatakan data skunder merupakan 
data pelengkap.Data skunder bisa jadi data yang telah ditulis 
berdasarkan sumber pertama.Dalam buku metode penelitian 
sejarah dituliskan bahwa data skunder adalah data atau sumber 
yang tidak secara langsung disampaikan oleh saksi mata.34Dalam 
penelitian ini, data skunder bisa berupa buku atau skripsi yang 
mendukung dalam penelitian ini. Sumber yang didapat adalah buku 
buku yang terkaait pembahsannya tentang Tarekat Shiddiqiyah  
2. Verifikasi ( Kritik Sumber) 
Kritik adalah tahap dimana setelah mendapatkan data-data yang 
bisa menjadi acuan dalam penelitian ini, penulis memilah milah mana 
data yang sesuai dengan ruang lingkup yang akan dibahas dalam 
penelitian ini. Yang dilakukan oleh peneliti disini ialah 
membandingkan antara data dan fakta, serta menyelidiki keontetikan 
                                                             
33Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 56. 
34Helius Sjamsudin, Metodologi Sejarah( Yogyakarta: Ombak, 2007), 106. 



































sumber sejarah baik bentuk maupun isinya. Dengan demikian semua 
data yang diperoleh harusdiselidiki untuk memperoleh fakta yang valid, 
sesuai dengan pokok bahasan dan diklasifikasikan berdasarkan 
permasalahan untuk kemudian dianalisis.35 
Dalam melakukan kritik intern, peneliti mencocokkan antara 
sumber satu dengan yang lain, buku satu dengan buku yang lain 
mengenai relevansinya terhadap apa yang bersangkutan. Dalam 
wawancara antara narasumber satu dengan yang lain dicocokkan. 
Selain kritik intern, Peneliti juga menggunakan kritik ekstern dengan 
memadukan antara pengarang buku apakah sezaman atau tidak dan 
diterbitkan oleh Tarekat Shidqiyyah atau tidak. 
3. Interpretasi (penafsiran sumber) 
Interpretasi adalah proses menafsirkan fakta sejarah yang telah 
ditemukan melalui proses kritik sumber, sehingga akan terkumpul 
bagian-bagian yang akan menjadi fakta serumpun. Dalam interpretasi 
ini, dilakukan dengan dua macam yaitu: analisis (menguraikan), 
sintesis (menyatukan) data.36Analisis sejarah bertujuan untuk 
melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-
sumber. 
Penulis berusaha menafsirkan apa yang terdapat di data yang 
ditemukan oleh penulis. Proses yang dilakukan dalam hal ini adalah 
                                                             
35Ibid, 107 
36Ibid, 108 



































membandingkan antara data satu dengan data yang lain baik berupa 
lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan etos kerja Tarekat 
Shiddiqiyyah di Ploso Jombang. 
4. Historiografi (penulisan sejarah) 
Histiografi (penulisan sejarah) adalah cara penulisan atau 
pemaparan hasil laporan.37 Dalam proses Histiografi ini sejarawan 
dilarang untung menghayal hal-hal yang menurut akal tidak mungkin 
terjadi. Untuk tujuan tertentu boleh untuk menghayalkan hal-hal yang 
mungkin terjadi tetapi harus lebih menghayalkan hal yang pasti telah 
terjadi. 
Setelah peneliti melewati tahap heuristik, kritik sumber, dan 
interpretasi, maka saatnya peneliti menyusun hasil penelitiannya 
tentang  etos kerja kaum Tareka Shiddiqiyyah di Ploso Jombang. 
Penyusunan penelitian ini berupa tulisan yang sistematis tentang judul 
yang dipilih peneliti untuk dijadikan skripsi. Sejarah garis besar tulisan 
ini berisi etos kerja kaum Tarekat Shiddiqiyyah di Ploso Jombang. 
H. Sistematika pembahasan 
Pembahasan penulisan ini disajikan dalam lima bab yang merupakan 
satu rangkaian sistematis, karena bab satu dengan bab yang lain saling 
berkaitan. Untuk mempermudah pembahasan, penulis menyajikan satu bab 
                                                             
37Ibid, 109 



































berisi pendahuluan, tiga bab berisi pembahasan dan satu bab dibagian akhir 
berisi penutup. 
Bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan uraian penelitian 
yang menjadi fokus pembahasan kajian. Pada bab ini terbagi menjadi delapan 
sub bab, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang sejarah singkat, konsep dan nilai etos kerja 
dalam Tarekat Shiddiqiyyah. Pada bab ini terbagi menjadi tiga sub bab 
pembahasan. Sub bab pertama berisi tentang sejarah singkat Tarekat 
Shiddiqiyyah. Sub bab kedua berisi konsep etos kerja Tarekat Shiddiqiyyah. 
Sub bab ketiga berisi nilai-nilai yang terkandung dalan etos kerja Tarekat 
Shiddiqiyyah.  
Bab ketiga berisi tentang aktualisasi etos kerja kaum Tarekat 
Shiddiqiyyah di Ploso Jombang. Pada bab ini terbagi menjadi tiga sub bab 
pembahasan. Sub bab pertama berisi tentang sejarah awal aktualisasi etos 
kerja kaum Tarekat Shiddiqiyyah. Sub bab kedua berisi tentang perkembangan 
aktualisasi etos kerja warga Tarekat Shiddiqiyyah. Sub bab ketiga berisi 
tentang perilaku warga Tarekat Shiddiqiyyah dalam bekerja.  
Bab keempat berisi tentang rasionalitas etos kerja warga Tarekat 
Shiddiqiyyah. Pada bab ini terbagi menjadi tiga sub bab pembahasan. Sub bab 
pertama berisi tentang makna bekerja sebagai ibadah dan jihad. Sub bab kedua 



































berisi tentang makna doa sebagai kekuatan spritual. Sub bab ketiga berisi 
tentang makna harta sebagai jalan mendapatkan berkah 
Bab kelima adalah penutup. Pada bab ini terdapat dua sub bab 























































TAREKAT SHIDDIQIYYAH DAN KONSEP, NILAI ETOS KERJA 
A. Sejarah Singkat Tarekat Shiddqiyyah 
Tarekat Shiddiqiyyah adalah tarekat yang muncul dan diperkenalkan di 
Ploso Jombang pada tahun 1959 oleh seorang mursyidyang bernama Kyai 
Muhammad Mukhtar bin Abduk Mukti biasa dipanggil dengan Kyai Mukhtar 
Mukti. Kemunculan Tarekat Shiddiqiyyah sebenarnya bukan semata-mata 
keinginan Kyai Mukhtar. Tetapi atas anjuran gurunya yaitu Syekh  Syu’aib 
Jamali al-Bantani. 
Tujuan pengajaran Tarekat Shiddiqiyyah adalah pertama, mendidik dan 
membimbing manusia supaya bertaqwa kepada Allah SWT melalui dzikir baik 
dzikir jahr maupun dzikir sirri. Kedua, mendidik dan membimbing manusia 
supaya bertaqwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa dengan melalui 
pelaksanaan ibadah seperti shalat, puasa, dan melakukan dzikir. Ketiga, 
mendidik dan membimbing manusia supaya lebih bersukur kepada Allah 
SWT.38 
Manurut pengakuan dari Kyai Mukhtar Mukti dalam Abdul Wadud 
(2014), silsilah Tarekat Shiddiqiyyah memiliki silsilah yang sampai kepada 
Nabi Muhammad Saw. Silsilah tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Allah SWT. 
                                                             
38Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan: Sejarah, Ajaran, dan Gerakan Tarekat 
di Indonesia, 221- 223. 



































2. Malaikat Jibril. 
3. Nabi Muhammad SAW. 
4. Abu Bakar al-Shiddiq. 
5. Ali bin Abi Thalib. 
6. Hasan bin Ali 
7. Imam Zainal Abidin. 
8. Imam Muhammad Baqir. 
9. Imam Ja’far Shadiq. 
10. Imam al-Kazhim. 
11. Syekh Abi al-Hasan Ali. 
12. Syekh Ma’ruf al-Kurkhi. 
13. Syekh Sirri Saqthi. 
14. Syekh Junaidi al-Baghdadi. 
15. Syekh Abu Bakar al-Syibli. 
16. Syekh Abd al-Wahid al-Tamimi. 
17. Syekh Faruq al-Turtusi. 
18. Syekh al-Hasan Ali al-‘Asykari. 
19. Syekh Sa’id Makhzumi. 
20. Syekh Abu Muhammad Muhyiddin. 
21. Syekh Abdul Aziz. 
22. Syekh Muhammad al-Muttaqi. 
23. Syekh Syamsuddin. 
24. Syekh Syarifuddin. 



































25. Syekh Nuruddin. 
26. Syekh Waaliyuddin. 
27. Syekh Hisyamuddin. 
28. Syekh Yahya. 
29. Syekh Abu Bakar. 
30. Syekh Abdul Karim. 
31. Syekh Utsman. 
32. Syekh Abdul Fattah. 
33. Syekh Muradi. 
34. Syekh /syamsuddin. 
35. Syekh Ahmad Khathib al-Makki. 
36. Syekh Nurul Iman 
37. Syekh Syu’aib Jamal al-Bantani. 
38. Kyai Mukhtar Mukti al-Jambani.39 
Orang pertama yang menjadi murid Kyai Mukhtar Mukti dan dibaiat 
menjadi pengikut Tarekat Shiddiqiyyah adalah Slamet Makmun pada tahun 
1960. Tahun-tahun berikutnya pengiku tarekat ini semakin bertambah banyak, 
diperkirakan jumlahnya mencapai ratusan pada tahun 1970-an dan pada 1970-
1980-an sudah mencapai ribuan. Pada periode ini, Tarekat Shiddiqiyyah 
mendapat rintangan yang cukup besar dari kalangan umat Islam sendiri, 
                                                             
39Ikhwan Roudlur Riyahiin Minal Maqooshidil Qur’anil Mubiin, Thoriqoh Shiddiqiyyah Dimana 
Saja, Kapan Saja, Dalam Keadaan Apa Saja (Jombang: Al Ikhwan, T.th), 90-91. 



































dimana banyak tuduhan yang ditujukan kepada Tarekat Shiddiqiyyah bahwa 
tarekat ini tidak mu’tabarah..40 
Pada tahun 1980-1991-an pengikut Tarekat Shiddiqiyyah semakin 
berkembang, hanya saja jumlah yang pasti tidak dapat diketahui.Pada tahun 
1991 pengikut tarekat Shiddiqiyyah yang berada di Kecamatan Ploso 
diperkirakan sudah mencapai lebih dari 10.000 (sepuluh ribu) 
pengikut.Mengenai jumlah murid yang tersebar di seluruh Indonesia pada 
periode ini dapat diperkirakan sebanyak 1.000.000 (satu juta) pengikut.41 
Pada tahun 2004 ketika terjadi kongres pertama Organisasi Shiddiqiyyah 
(ORSHID) diperkirakan murid Tarekat Shiddiqiyyah sudah menjapai 
6.000.000 (enam juta) orang. Sedangkan pada tahun 2011 diperkirakan murid 
Tarekat Shiddiqiyyah sekitar 10.000.000 (sepuluh juta) orang yang tersebar di 
Indonesia, tetapi jumlah ini hanya sebatas perkiraan, sebab tidak ada cacatan 
pasti yang terarsip dan hingga sekarang pun pengikut Tarekat Shiddiqiyyah 
semakin bertambah.42 
Perkembangan Tarekat Shiddiqiyyah tidak bisa dibantah oleh kenyataan, 
meskipun pada awalnya banyak yang menganggap Tarekat Shiddiqiyyah tidak 
mu’tabarah, justru membuat Tarekat Shiddiqiyyah semakin dikenal dan 
semakin beekembang. Hal itu disebabkan karena Tarekat Shiddiqiyyah tidak 
menyikapi semua tuduhan dan fitnahan itu dengan perrdebatan, namun Tarekat 
                                                             
40Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan: Sejarah, Ajaran, dan Gerakan Tarekat 
di Indonesia, 224. 
41.Muhammad Shodiq, Tarekat Shiddiqiyyah di Tengah Masyarakat Urban Surabaya (Surabaya: 
Pustaka Idea, 2016), 58. 
42Zaenu Zuhdi, Ibadah Penganut Tarekat: Studi Tentang Afiliasi Madhhab Fikih Tarekat 
Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah, Shiddiqiyyah, dan Shadhliliyah Di Jombang (Desertasi IAIN 
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Shiddiqiyyah menyikapinya dengan langkah nyata, dengan tindakan kongkrit 
yang bermanfaat untuk masyarakat luas.43 
Meskipun Tarekat Shiddiqiyyah pada periode awal banyak tuduhan-
tuduhan, namun tuduhan itu tidak menghentikan Tarekat Shiddiqiyyah untuk 
berkembang. Perkembangan Tarekat Shiddiqiyyah dapat dilihat dari 
didirikannya organisasi-organisasi yang memiliki fungsi-fungsi sebagai 
berikut: 
1. Pada tahun 1973 Tarekat Shiddiqiyyah mendirikan Yayasan 
Pendidikan Shiddiqiyyah (YPS) yang bertujuan mendidik dan 
mengajar agar setiap murid dan masyarakat menjadi manusia 
bertaqwa, berbudi luhur, cinta kepada sesame, Negara dan tanah air.  
2. Pada tahun 1974 Tarekat Shiddiqiyyah mendirikan Pesantren 
Majma’al Barain Shiddiqiyyah guna mewadahi kegiatan para santri. 
3. Pada tahun 1981 didirikan Jam’iyah Kautsaran Putri. 
4. Pada tahun 1985 didirikan Tarbiyah Hifdhul Ghulam Wal Banat 
(THGB) yang memliki fungsi untuk mendidik anak sejak usia dini 
dengan kurikulum. 
5. Pada tahun 1997 didirikan Al-Ikhwan yang berfungsi untuk 
menciptakan karya-karya ilmiah. 
6. Pada tahun 1999 didirikan Yayasan Sanusiyah yang berfungsi sebagai 
organisasi pemberdaya ekonomi masyarakat. 
                                                             
43Ikhwan Roudlur Riyahiin Minal Maqooshidil Qur’anil Mubiin, Thoriqoh Shiddiqiyyah Dimana 
Saja, Kapan Saja, Dalam Keadaan Apa Saja, 148. 



































7. Pada tahun 2001 didirikan Organisasi Shiddiqiyyah (ORSHID) yang 
berfungsi untuk memayungi organisasi-organisasi di lingkungan 
Tarekat Shiddiqiyyah. 
8. Pada tahun 2001 juga didirikam  Dhilalul Mustadl’afin yang berfungsi 
untuk menyalurkan hak-hak fakir miskinn serta bantuan kemanusian 
kepada korban bencana alam. 
9. Pada tahun 2001 juga didirikan Organisasi Pemuda Shiddiqiyyah yang 
berfungsi untuk menggerakkan para pemuda Tarekat Shiddiqiyyah. 
10. Pada tahun 2001 pula didirikan Majalah Al-Kautsar yang berfungsi 
untuk menerbitkan berita-berita seputar kajian dan liputan-liputan 
tentang Tarekat Shiddiqiyyah. 
11. Yayasan Zamroziyyah yang didirikan pada tahun 2001 juga. 
12. Lembaga Teknologi Informasi Shiddiqiyyah yang didirikan pada tahun 
2001 dan memiliki fungsi untuk mendukung perkembangan Tarekat 
Shiddiqiyyah dalam bidang teknologi dan informasi. 
13. Persaudaraan Cinta Tanah Air Indonesia Yang Dijiwai Manunggalnya 
Keimanan dan Kemanusian, organisasi ini adalah organisasi lintas 
agama yang diprakarsai oleh Tarekat Shiddiqiyyah untuk menyatukan 
visi-misi cinta tanah air.44 
Dari masing-masing organisasi di atas juga memiliki kepengurusan 
masing-masing, sehingga dari setiap organisasi fokus untuk mengembangkan 
fungsi dari setiap organisasi tersebut.Hal ini menunjukkan sikap Tarekat 
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Shiddiqiyyah dalam menyebar luaskan ajaran Tarekat Shiddiqiyyah agar lebih 
dikenal masyarakat luas. 
Tarekat Shiddiqiyyah selain aktif dalam program-program yang ditunjang 
sang mursyid, adapun mereka aktif bekerja dan berwirausaha. Hal ini 
ditunjukkan pada perekembangan usaha-usaha yang telah aktif sampai saat ini, 
usaha tersebut menjadi pusat perkembangan ekonomi bagi sebagian warga 
sekitar Ploso Jombang. Usaha-usaha yang didirikan seperti Mitra Produksi 
Sigaret yang bekerja sama dengan PT. HM. Sampoerna, PT. Maaqo, Yusro 
Mart, Hotel Yusro, Rumah Makan Yusro dan adapula usaha yang dibangun 
disekitar komplek Tarekat Shiddiqiyyah yang berupa toko-toko.45 
Berkat  usaha-usaha yang dilakukan Tarekat Shiddiqiyyah, akhirnya pada 
tanggal 12-14 Februari 2009, JATMI menyelenggarakan rapat pimpinan dan 
konsolidasi nasional JATMI. Adapun keputusan rapat tersebut memutuskan 
bahwa Tarekat Shiddiqiyyah pada tahun 2009 dinyatakan sebagai tarekat yang 
mu’tabarah.46 
Sedangkan mengenai kemu’tabarahan menurut versi JATMAN yang 
tercantum dalam karya Ikhwan Roudlur Riyahiin Minal Maqooshidil Qur’anil 
Mubiinmenjelaskan bahwa telah disinggung dalam buku “Tarekat Shiddiqiyyah 
di Indonesia (Studi Tentang Ajaran dan Penyebarannya)” disebutkan pada 
halaman 52, bahwa“peninjauan ulang kemu’tabarahan thoriqoh Shiddiqiyyah, 
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15-17. 
46Ikhwan Roudlur Riyahiin Minal Maqooshidil Qur’anil Mubiin, Thoriqoh Shiddiqiyyah Dimana 
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yang dalam keputusan Muktamar sebelumnya sudah dinyatakan ghoiru 
mu;tabarah. Dengan adanya peninjauan ulang tersebut berarti JATMAN 
menunjukkan wewenang untuk mengukur kemu’tabarahan thoriqoh lainnya”.47 
Dalam keputusan tersebut membuktikan bahwa perjuangan dan usaha-
usaha Tarekat Shiddiqiyyah telah membuat organisasi atau perorangan yang 
awalnya menuduh dan memfitnah mulai beralih pemikiran untuk mengakui 
keberadaan Tarekat Shiddiqiyyah. 
B. Konsep Etos Kerja Tarekat Shiddiqiyyah 
Bagi warga Shiddiqiyyah bekerja merupakan sebuah keharusan, karena 
bekerja merupakan satu-satunya jalan untuk menjadikan orang yang mandiri 
secara ekonomi sehingga terhindar dari jiwa minta-minta dan menggantungkan 
kepada orang lain. Dalam upaya melaksanakan 3S (sedekah, santunan, dan 
silaturrohmi) juga tidak bisa dilepaskan dari harta sehingga mereka harus 
bekerja dan berupaya untuk mendapatkannya. Tarekat Shiddiqiyyah 
mengkategorikan bekerja dan berjuang untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
merupakan bagian dari jihad yang ada dalam Islam untuk menjadi insan yang 
mandiri, bisa berbagi rizki dan pantang meminta-minta kepada orang lain. 
Berkaitan dengan jihad dalam membangun ekonomi dibutuhkan tri tunggal, 
yaitu kemauan yang kuat, rasa kemampuan, dan tenaga kemampuan.48 
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Konsep etos kerja dalam tarekat Shiddiqiyyah merupakan ibadah dan 
bagian dari jihad.Hal tersebut dikarenakan tarekat Shiddiqiyyah tidak  
menganggap remeh urusan duniawi, bahkan mendapatkan perhatian agar dapat 
menopang ketenangan dalam beibadah kepada Allah SWT. Zuhud tidak 
dipandang sebagai usaha menjauhkam diri dari persoalan-persoalan duniawi, 
tetapi urusan duniawi tidak pernah dimasukkan kedalam hati, walaupun setiap 
hari berurusan dengan urusan-urusan duniawi tetapi hati tidak  pernah 
berpaling dari Allah SWT.49 
Meskipun demikian, dalam tarekat Shiddiqiyyah konsep etos kerja sebagai 
ibadah dan jihad tidak secara otomatis menafikan adanya kekuatan-kekuatan 
lain yang bersifat ghaib, seperti doa dan amalan-amalan dzikir maupun 
kekuatan sedekah. Hal tersebut dianggap sebagai kekuatan pendukung selama 
melakukan ikhtiyar dan kerja keras sebagaimana diperintahkan dalam ajaran 
Islam serta neniliki dasar keyakinan yang kuat sehingga terhindar dari perilaku 
syirik, yakni mengakui kekuatan lain di atas kekuatan Allah SWT.50 
Doa merupakan salah satu ajaran yang tidak bisa dipisahkan dalam 
berkehidupan sehari-hari. Mereka meyakini bahwa apabila seseorang ingin 
sukses dalam mencari rizki atau harta, tidak cukup dengan usaha dan kerja 
keras saja. Mereka selalu menggantungkan apa saja yang mereka lakukan 
dengan dasar prinsip “Atas Berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa”, artinya 
semua keberhasilan yang mereka capai hakikatnya merupakan karunia dari 
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Allah SWT.51Berikut merupakan doa amalan-amalan khusus untuk 
mendapatkan berkah yang banyak : 
1. Doa Kautsaran 
Kautsaran secara estimologi berasal dari Q.S. al-Kautsar 
(108) artinya Khairon katsiron (kebaikan yang banyak).Kautsaran 
yang dimaksud oleh tarekat Shiddiqiyyah adalah wirid itu sendiri, 
namun perbedaannya adalah kautsaran dilaksanakan secara kolektif 
dan dipimpin oleh khalifah atu mursyid.Adapun tempat 
pelaksanaanya bisa dilakukan dimana saja asal di tempay yang suci 
seperti masjid, mushollah, makam para kyai dan lain sebagainya. 
Sebelum kautsaran dimulai ada tiga doa yang harus dibaca, yaitu doa 
salamun, jaljalut sughro, dan doa  nabi Ibrahim. Berikut ini formulasi 
doa kautsaran dalam tarekat Shiddiqiyyah : 
1. Membaca surah al-Fatihah sebanyak tujuh kali 
2. Membaca surah al-Ikhlas sebanyak tujuh kali 
3. Membaca surah al-Falaq sebanyak tujuh kali 
4. Membaca surah an-Nas sebanyak tujuh kali 
5. Membaca surah al-Inshirah sebanyak tujuh kali 
6. Membaca surah al-Qadar sebanyak tujuh kali 
7. Membaca surah al-Kautsar sebanyak tujuh kali 
8. Membaca surah al-Nashr sebanyak tujuh kali 
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9. Membaca surah al-Ashr sebanyak tujuh kali 
10. Istighfar sebanyak lima belas kali 
11. Membaca sholawat sebanyak lima belas kali 
12. Membaca tasbih sebanyak lima belas kali 
13. Membaca tahmid sebanyak lima belas kali 
14. Membaca takbir sebanyak lima belas kali 
15. Membaca tahlil sebanyak seratus dua puluh kali 
16. Membaca Ya Rohman Ya rahim  sebanyak lima belas kali 
17. Membaca Ya Qarib Ya Mujib sebanyak lima belas kali 
18. Membaca Ya Fattah Ya Rozzaq sebanyak lima belas kali 
19. Membaca Ya Hafidz Ya Nashir sebanyak lima belas kali 
20. Dan ditutup dengan doa.52 
2. Amalan Malam 27 Rojab 
 ْﻮَح ﺎَنْكَرَﺎب ىِﺬْﻟا ىَصْقَْلاا ِدِجْسَﻤْﻟا ىَﻟِا ِماَﺮَﺤْﻟا ِدِجْسَﻤْﻟا َنِم الًَْﯿﻟ ِهِدَْبعِب ىَﺮَْﺳا ىِﺬَّﻟَّا َنﺎَﺤُْبﺳ ُهَﻟ
 ْﺮْﯿَِصبْﻟا ُعْﯿِﻤَّسﻟاَﻮُھ ُهَِّنا ﺎَنِتَﺎَﯾا ْنِم ُهَﯾُِﺮنِﻟ 
SUBHAANAL LADZII ASROO BI ABDIHII LAILAN INAL MASJIDIL 
HAROOMI ILAL MASJIDIL AQSHOL LADZII BAAROKNAA 
HAULAHU LINURIYAHU MIN AYAATINAA INNAHU HUWAS 
SAMII’UL BASHIIR. 
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Kalau kesulitan menghafalkan ayat ini cukup membaca Wahuwas 
Samii’ulBashiir atau kalau masih kesulitan cukup Yaa Sami’u Ta 
Bashiir, atau membaca : 
 ْنِْﯿبُﻤْﻟا ُّقَﺤْﻟا ُكِﻠَﻤْﻟا الله َِلاا َهَِﻟاَلا 
LAAILAAHA ILLALLOH AL MALIKU HAQQUL MUBIN 
Atau berdoa: 
 َنﺎَضَمَر َﺎنْغَِﻠب َو َﺎَنبْعَش َو ٍﺐَجَر ِىف ﺎَنَﻟ ْكِرَﺎب َّمُهَّﻠَﻟا 
 ALLOHUMMA BAARIKLANAA FII ROJABIN WA SYA’BANA WA 
BALLIGHNAA ROMADHONA 
 Amalan di atas berfungsi untuk mendapatkan berkah hingga 
menjelang bulan romadhon selanjutnya.53 
3.  Amalan La ilaha illa Allah 
Pentingnya spirit la ilaha illa Allah dalam bekerja menjadi sebuah 
keniscayaan karena semangat tersebut selain memberikan motivasi 
lebih juga akan memberikan hasil yang berbeda dalam sudut pandang 
warga Tarekat Shiddiqiyyah. Harta yang diperoleh dengan semangat la 
ilaha illa Allah disamaping dapat mendapatkan keberkahan jugatidak 
akan digunakan untuk untuk kepentingan hawa nafsunya, dan lebih 
banyak dikeluarkan untuk membantu fakir miskin dan anak yatim. 
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Cara mengamalkan la ilaha illa Allah tidaklah cukup dengan 
mengucapkan di lisan saja pada saat wiritan, membaca al-Quran dan 
lain-lain melainkan juga dalam hati dan perbuatan. Jadi apa yang 
diucapkan di lisan, itulah yang diucapkan didalam hati juga 
diperbuatannya.  
Bekerja yang didasari dengan la ilaha illa Allah mengandung 
makna yang sangat dalam, bahwa sebenernya tujuan hidup manusia 
pada akhirnya harus bermuara pada prinsip tauhid la ilaha illa 
Allah.Artinya tidak ada tujuan hidup semata-mata hanya untuk Allah 
semata.Allah adalah satu-satunya tujuan, itulah hakikat makna 
tauhid.Makna tauhid tersebut mengindikasikan bahwa semua tujuan 
hidup manusia adalah untuk beribadah kepada Allah SWT.54 
C. Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Etos Kerja Tarekat Shiddiqiyyah 
Nilai berasal dari bahasa latin vele’re  yang artinya berguna, 
mampukan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang 
dipandang baik, bermanfaat, dan paling benar menurut keyakinan seseorang 
atau kelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu 
disukai, diinginkan, dihargai, berguna dan dapat membuat orang 
menghayatinya menjadi bermatabat.55 
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Menurut Linda dan Eyre dalam Adisusilo (2012), menyatakan yang 
dimaksud dengan nilai adalah standar-standar perbuatan dan sikap yang 
menentukan siapa kita, bagaimana kita hidup, dan bagaimana kita 
memperlakukan orang lain. Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan, 
kebajikan, keluhuran akal budi seseorang yang menekuninya.56 
Sedangakan menurut Thoha, nilai merupakan sifat yang melekat 
sesuatu sistem kepercayaan yang telah berhubungan dengan manusia yang 
meyakini Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia 
sebagai acuan tingkah laku.57 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan 
esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat bearti bagi kehidupan 
manusia.Esensi bukan bearti sebelum dibutuhkan manusia, tetapi tidak berarti 
adanya esensi karena adanya manusia yang membutuhkan.Hanya saja 
kebermaknaan esesnsi tersebut semakin meningkat sesuai dengan peningkatan 
daya tangkap pemaknaan manusia itu sendiri.Jadi nilai adalah sesuatu yang 
dipentingkan manusia sebagai subjek yang menyangkut segala sesuatu yang 
baik atau buruk sebagai abstraksi, pandangan, atau maksud dari berbagai 
pengalaman dengan seleksi perilaku yang ketat. 
Berikut adalah nilai-nilai yang terkandung dalam etos kerja kaum 
tarekat Shiddiqiyyah: 
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a. Nilai Bekerja 
Bekerja adalah suatu bentuk aktivitas yang melibatkan kesadaaran 
manusia untuk mencapai hasil yang sesuai dengan harapannya. Kesadaran 
untuk melakukan aktivitas dan paham akan tujuan yang akan diraih  
merupakan hal yang penting dalam bekerja. 
Tujuan bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup 
manusia.lebih jauh, manusia juga bekerja untuk mendapakan rasa aman, 
mencari kepuasan dan mengaktualisasikaan dirinya dalam bekerja. Hasil 
yang diraih (gaji) seringkali bukan menjadi hal yang dapat mengikat 
seseorang untuk terus bertahan dalam lingkungan pekerjaannya.58 
Bagi warga tarekat Shiddiqiyyah bekerja merupakan suatu 
keharusan.Dikatakan demikian karena satu-satunya jalan untuk 
menjadikan seseorang mandiri, tidak bergantung pada orang lain, dan 
melaksanakan ciri khas budaya Tarekat Shiddiiyyah 3S (sedekah, 
santunan, dan shilaturahim) tidak bisa dilepaskan dari harta, sehingga 
mereka diharuskan bekerja dan berupaya untuk mendapatkanya.59 
b. Nilai Shilaturahim 
Shilaturahim merupakan salah satu pilar utama dalam ajaran 
tarekat Shiddiqiyyah yang memiliki ciri khas ajaran 3S (shilaturahim, 
sedekah, dan santunan). Nilai shilaturahim dimaknai tidak hanya sekedar 
                                                             
58Panji Anoraga, Psikologi Kerja, 68. 
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misalnya berkunjung ke rumah tetangga, teman, atau sanak famili, berjabat 
tangan atau memohon maaf, namun ada sesuatu yang lebih dalam dari 
makna shilaturahim, yaitu aspek mental, ikatan batin dan keluasan hati. 
Hal ini sesuai dengan arti dari kata shilaturahim itu sendiri, yaitu shilah 
atau washl, yang bearti menyambungkan atau menghimpun, dan ar-rahim 
yang bearti kasih sayang. Kata “menyambungkan” menunjukkan sebuah 
proses aktif dari suatu asalnya yang tidak tersambung, sedangkan kata 
“menghimpun” mengandung makna menjadikan sesuatu yang bercerai-
berai dan berantakan menjadi sesuatu yang utuh dan bersatu.60 
Ajaran shilaturahim telah membudaya di kalangan warga 
Shiddiqiyyah, baik secara formal maupun internal. Secara formal misalnya 
dalam kegiatan keagamaan “doa kautsaran” yang diadakan secara rutin 
bergilir di tiap-tiap rumah warga Shiddiqiyyah, selain itu juga ada kegiatan 
sosial seperti gotong royong membangun fasilitas-fasilitas Tarekat 
Shiddiqiyyah yang dikerjakan oleh warga Shiddiqiyyah itu sendiri.Lebih 
dari itu, semangat shilaturahim warga Tarekat Shiddiqiyyah tidak hanya 
dikembangkan dalam berbagai kegiatan keagamaan maupun sosial 
saja.Mereka selama ini juga menggelar pameran wujud karya warga 
Shiddiqiyyah sebagai ajang “shilaturahim bisnis” bagi para pengusaha dan 
wirausahawan warga Shiddiqiyyah seluruh Indonesia. Pameran wujud 
karya adalah ajang pameran produk-produk warga Shiddiqiyyah yang 
diadakan tiap setahun sekali di pusat Tarekat Shiddiqiyyah Losari Ploso 
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Jombang, untuk menganalkan kepada masyarakat luas terhadap kiprah, 
konstribusi dan partisipasi warga Shiddiqiyyah dalam rangka memajukan 
ekonomi bangsa Indonesia sebagai wujud cinta tanah air dan membela 
Negara. Namun ajang tersebut juga sebenarnya juga dimaksudkan dan 
dimanfaatkan sebagai momen bertemunya para warga dan pengusaha 
Tarekat Shiddiqiyyah untuk saling berbagi informasi tentang berbagai 
potensi ekonomi dan bisnis di daerah masing-masing, menciptakan 
kesempatan untuk menjalin kerja sama dan kemitraan diantara mereka, 
seperti dalam masalah pemasaran, penyediaan barang baku, atau 
pembukaan cabang di daerah lain.61 
Nilai shilaturahim sebagai saranauntuk membangun jaringan dan 
menjaga harmonisasi dalam perilaku etos kerja warga Tarekat 
Shiddiqiyyah bisa dikategorikan sebagai modal sosial. Modal sosial adalah 
penampilan dari organisasi sosial seperti jaringan, norma-norma, dan 
kepercayaan sosial yang dapat mempermudah koordinasi dan kerja sama 
yang saling menguntungkan.62 
c. Nilai Gotonng Royong 
Menurut Abdillah dan Prasetyo, gotong royong berasal dari kata 
dalam bahasa Jawa, atau setidaknya mempunyai nuansa bahasa Jawa.Kata 
gotong dapat dipadamkan dengan kata pikul atau angkat.Kata royong 
dapat dipadankan dengan bersama-sama. Dalam bahasa Jawa kata saiyeg 
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saeko proyo atau gerak satu kesatuan usaha memiliki makna yang amat 
dekat untuk melukiskan kata royong ini.63 
Adapun pengertian gotong royong menurut Sudrajat mengatakan, 
gotonng royong adalah sebagai bentuk solidaritas sosial, terbentuk karena 
adanya bantuan dari pihak lain untuk kepentingan pribadi maupun 
kepentingan kelompok sehingga didalamnya terdapat sikap loyal dari 
setiap warga sebagai kesatuan. Kemudia menurut Sajogyo dan Pudjiwati 
mengungkapkan, gotong royong adalah aktivitas bekerjasama antara 
sejumlah besar warga desa untuk menyelesaikan suatu proyek tertentu 
yang dianggap berguna bagi kepentingan umum.64 
Bagi warga Shiddiqiyyah, gotong royong merupakan bentuk 
kesadaran sosial sebagai rasa kesadaran diri untuk menjalin tali hubungan 
kekeluargaan antar warga Shiddiqiyyah. Nilai  gotong royong menjadi 
budaya warga Shiddiqiyyah karena dalam hal apapun dilakukan secara 
gotong royong. Sebagai contoh pembuatan fasilitas-fasilitas tarekat 
Shiddiqiyyah seperti masjid, perpustakaan, sekolahan dan lain sebagainya, 
event-event  seperti pameran karya-karya Tarekat Shiddiqiyyah, pengajian 
rutin, dan lain sebagai, termasuk hubungan kerja untuk meningkatkan  
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perekonomian warga Shiddiqiyyah semua dilakukan dengan sikap gotong 
royong antar warga Shiddiqiyyah.65 
d. Nilai Spiritual 
Menurut Webster dalam Tamami (2011), kata spirit berasal dari 
kata benda bahasa latin yaitu spiritus  yang bearti nafas dan kata kerja 
spirare yang bearti bernafas. Melihat asal katanya, hidup adalah untuk 
bernafas dan memiliki nafas artinya memiliki spirit.Jadi spiritual berarti 
mempunyai ikatan yang lebih kepada hal yang bersifat kerohanian atau 
kewajiban dibandingkan hal yang bersifat fisik atau material.Spiritualitas 
merupakan kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai makna 
hidup dan tujuan hidup.Spiritual merupakan bagian esensial dari 
keseluruhan kesehatan dan kesejahteraan seseorang.66 
Nilai spiritual yang terkandung dalam etos kerja kaum Tarekat 
Shiddiqiyyah dapat dilihat dari konsep etos kerja Tarekat Shiddiqiyya 
yang mengatakan bahwa bekerja merupakan suatu keharusan dan bernilai 
ibadah. Disamping itu konsep etos kerja kaum Tarekat Shiddiqiyyah tidak 
secara otomatis menafikan adanya kekuatan-kekuatan yang bersifat 
spiritual seperti doa dan amalan-amalan dzikir maupun kekuatan sedekah. 
Hal tersebut dianggap sebagai kekuatan pendukung dalam melakukan 
ikhtiyar dan kerja keras dalam menjalani kehidupan.67 
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Nilai spiritual tidak bisa terlepas dalam kehidupan kaum Tarekat 
Shiddiqiyyah terutama dalam hal bekerja, karena dengan adanya nilai 
spiritual membuat warga Shiddiqiyyah tidak mudah mengeluh dan selalu 
bersyukur atas berkah yang didapat. Hal ini dibuktikan dalam ajaran 
Tarekat Shiddiqiyyah, bahwa segala sesuatu yang dilakukan warga 
Shiddiqiyyah harus didasari dengan prinsip “Atas Berkat Rahmat Allah 
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AKTUALISASI ETOS KERJA KAUM TAREKAT SHIDDIQIYYAH DI 
PLOSO JOMBANG 
A. Sejarah Awal Aktualisasi Etos Kerja Tarekat Shiddiqiyyah 
Konsep etos kerja Tarekat Shiddiqiyyah merupakan rangkaian tata cara 
berbudaya dalam bekerja atau mencari harta. Konsep ini juga berfungsi 
sebagai sarana untuk mengamalkan nilai-nilai spiritual seperti mengamalkan 
3S (sedekah, santunan, dan shilaturahim), menjalankan kewajiban sebagai 
manusia, hidup mandiri, dan lain sebagainya. 
Pada awalnya dibentuknya Tarekat Shiddiqiyyah tahun 1959 yang 
dipelopori oleh KH Mukhtar Mukti mempunyai tujuan pokok yakni: Pertama, 
mengajarkan dan mendidik manusia agar tetap selalu dekat dengan Allah 
SWT, melalui beberapa amalan dzikir, baik Dizikir jahr maupun dzikir sirri. 
Kedua, perbedaan amalan tersebut mengajak manusia untuk selalu bertaqwa 
kepada Allah SWT melalui denngan melaksanakan sholat dan puasa.Ketiga, 
mendidik manusia agar tetap selalu mensyukuri atas nikmat Alllah SWT yang 
telah diberikan-Nya.69 
Berbicara mengenai sejarah Tarekat Shiddiqiyyah memang sangat 
menarik.Secara umum tarekat Shiddiqiyyah memang dikenal eksklusif dan 
kontroversial dalam perkembangan sejarahnya. Pada awal tahun 1959 hingga 
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1967-an, Tarekat Shiddiqiyyah hanya mempunyai murid sebesar 30 orang 
saja. Mereka mempunyai semangat yang gigih untuk terus menyebarkan 
ajaran Tarekat Shiddiqiyyah kepada orang lain. Berkat kegigihan mereka, 
pelan tapi pasti Tarekat Shiddiqiyyah pada tahun 1970 sudah memiliki murid 
berkisar sudah mencapai ratusan. Namun bersamaan dengan itu pada tahun-
tahun itu pula banyak rintangan dan tantangan mulai muncul seperti fitnah 
yang bertubi-tubi, dicap sebagai tarekat ghoiru mu’tabaroh, ajarannya yang 
sesat, dan lain sebagainya.70 
Sejak saat itu pula, Tarekat Shiddiqiyyah saat melakukan amalan 
dzikir, pengajian, dan pembaiatan acap kali diusik oleh kalangan yang tidak 
suka dengan tarekat Shiddiqiyyah.Tekanan, fitnah, serta isu-isu miring tanpa 
bukti yang ditujukan kepada Tarekat Shiddiqiyyah ternyata bukan beberapa 
kali saja. Saking seringnya hingga Tarekat Shiddiqiyyah menjadi buah bibir 
se-Jawa Timur.71 
Pada tahun 1959 - 1970 aktualisai etos kerja belum begitu tampak 
dikarenakan banyaknya kontoversi-kontoversi yang menimpah tarekat 
Shiddiqiyyah. Namun Tarekat Shiddiqiyyah menanggapi hal tersebut, tarekat 
Shiddiqiyyah tidak menghadapi masalah-masalah dengan perdebatan bahtsul 
masaa-il seperti pada umumnya di dunia pesanteren. Namun Tarekat 
Shiddiqiyyah menyikapinya dengan langkah nyata, dengan tindakan kongkrit 
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71Ikhwan Roudlur Riyahiin Minal Maqooshidil Qur’anil Mubiin, Thoriqoh Shiddiqiyyah Dimana 
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yang bermanfaat untuk masyarakat luas seperti pembangunan rumah layak 
huni untuk fakir miskin, penyampaian santunan-santunan kepada anak yatim 
dan fakir miskin, bantuan-bantuan kemanusiaan untuk korban bencana alam, 
dan lain sebagaimya.72 
Aktualisasi etos kerja pada periode ini hanya tampak terlihat pada 
warga-warga Shiddiqiyyah sendiri yang menjual berbagai macam makanan, 
minuman, dan lain-lain pada waktu acara rutinan dan pengajian-pengajian 
yang diadakan Tarekat Shiddiqiyyah. Mereka menjual produknya dengan 
berjalanan mengitari jama’ah pengajian dan ketika acara rutinan, para pelaku 
yang berdagang ada yang membuka sebuah emperan-emperan di sepanjang 
wilayah tarekat Shiddiqiyyah.73 
Setelah melewati masa-masa yang penuh tantangan tersebut, pada 
periode tahun 1970-1980-an murid Tarekat Shiddiqiyyah semakin bertambah 
banyak, bahkan diperkirakan sudah mencapai ribuan. Pada periode ini 
pengakuan terhadap keberadaaan Tarekat Shiddiqiyyah semakin tampak. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya berbagai kunjungan pejabat pemerintah ke pusat 
Tarekat Shiddiqiyyah melalui Pesantren Majma al-Bahrian.Di antara mereka 
yang berkunjung adalah Gubernur Jawa Timur, Soenandaar 
Prijosoedarmopoda pada tanggal 3 Juni 1967. Dalam kesempatan ini Gubernur 
dengan sangat simpatik menyetujui berbagai macam usaha yang dilakukan 
oleh Tarekat Shiddiqiyyah. Selain itu juga Dan Res Pol 1084 Jombang Mayor 
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Pol. A. Azis didampingi Danramil Ploso, Kapten TNI Kumi, dan Ketua 
Bapenkar Jombang yang ingin mengetahui secara langsung perkembangan 
tarekat Shiddiqiyyah dan banyak pula kunjungan lainnya dari berbagai orang-
orang penting di Indonesia seperti Menteri Agama RI Alamsyah Ratu 
Prawiranegara, Menteri Pemudah dan Olah Raga Abdul Ghofur, Rombongan 
DPRD Irian Jaya, delapan Ulama Bangladesh, dan lain sebagainya. Hal ini 
menunjukkan bahwa eksistensi Tarekat Shiddiqiyyah mulai diakui dengan 
berbagai program yang dikembangkan.74 
Pada periode 1980-1991-an pengikut Tarekat Shiddiqiyyah semakin 
berkembang, hanya saja jumlah yang pasti tidak dapat diketahui. Pada tahun 
1991 pengikut Tarekat Shiddiqiyyah yang berada di Kecamatan Ploso 
diperkirakan sudah mencapai lebih dari 10.000 (sepuluh ribu) 
pengikut.Mengenai jumlah murid yang tersebar di seluruh Indonesia pada 
periode ini dapat diperkirakan sebanyak 1.000.000 (satu juta) pengikut.75 
Pada periode ini aktualisasi etos kerja semakin menampak dengan 
dibuktikannya adanya warga-warga Tarekat Shiddiqiyyah yang mulai 
berjualan disekitar  kawasan Tarekat Shiddiqiyyah berupa bangunan toko. 
Toko-toko tersebut berjualan perlengkapan alat dzikir seperti tasbih, minyak 
wangi, buku karya-karya Tarekat Shiddiqiyyah dan lain sebagainya. Menurut 
Romli salah satu anggota Shiddiqiyyah yang berjualan dikawasan tersebut, 
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barang yang dijual harus bagus dan original karena Tarekat Shiddiqiyyah tidak 
mengajarkan cara berdagang yang tidak jujur dan tidak berkualitas.76 
Menengok pada warga Tarekat Shiddiqiyyah yang berjualan pada saat 
acara rutinan dan pengajian-pengajian yang diselenggarakan Tarekat 
Shiddiqiyyah.Seiring berkembangnya Tarekat Shiddiqiyyah, semakin banyak 
pula penjual yang ada di kawasan acara tersebut. Awalnya hanya warga 
Tarekat Shiddiqiyyah saja, setelah jumlah pengikut semakin banyak dan nama 
Tarekat Shiddiqiyyah sudah mulai dikenal masyarakat Indonesia banyak 
warga non Shiddiqiyyah yang juga berjualan. Hal tersebut dikarenakan 
Tarekat Shiddiqiyyah disamping mengadakan acara khusus warga Tarekat 
Shiddiqiyyah, juga membuka acara untuk umum seperti dzikir doa kautsaran 
17 Ramadhan dan pengajian-pengajian yang bersifat umum.77 
Mengingat banyaknya pengikut Tarekat Shiddiqiyyah yang tersebar 
luas di Indonesia, pada saat acara rutinan banyak warga non Shiddiqiyyah 
maupun warga Shiddiqiyyah yang bertempat tinggal di sekitar wilayah 
Tarekat Shiddiqiyyah membuka fasilitas umum berupa tempat penginanpan 
untuk pengikut Tarekat Shiddiqiyyah yang jaraknya jauh dari lokasi tempat 
diselenggarakannya acara rutinan tersebut.78 
Di samping itu pada tahun 1985 Tarekat Shiddiqiyyah mendirikan 
Tarbiyah Hifdhul Ghulam Wal Banat (THGB). THGB adalah lembaga 
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pendidikan di lingkungan Tarekat Shiddiqiyyah yang mengutamakan bekal 
keilmuan kepada putra-putri warga Tarekat Shiddiqiyyah sebagai berlian 
hidup, berlian berfikir yang menyinari Nusantara agar menjadi hamba Allah 
yang bersyukur.79 
Dengan didirikannya THGB membuka kesempatan bagi warga Tarekat 
Shiddiqiyyah untuk menjadi tenaga pendidik. THGB memilih warga Tarekat 
Shiddiqiyyah yang berkompeten untuk  menjadikannya tenaga pendidik. Hal 
tersebut dikarenakan kurikulum, metode, dan tujuan THGB yang mungkin 
berbeda dari lembaga pendidikan umum, karena kurikulum, metode, dan 
tujuan THGB dibuat sendiri oleh sang mursyidsehingga tidak salah apabila 
tenaga pendidik diambil dari warga Tarekat Shiddiqiyyah sendiri.80 
Latar belakang terciptanya etos kerja warga Tarekat Shiddiqiyyah 
banyak dimotori oleh prinsip-prinsip dari Tarekat Shiddiqiyyah iru sendiri, 
dan sebagaimana program-programyang ada menjadikan beban atau tunjungan 
yang memang sudah menjadi kewajiban mereka. Oleh sebab itu warga Tarekat 
Shiddiqiyyah akhirnya punya daya juang yang tinggi sehingga semangat kerja 
mereka berdasarkan wujud kemanusiaan, akan tetapi warga Tarekat 
Shiddiqiyyah pada mewujudkan program tersebut bukan berdasarkan pamer 
atau bentuk-bentuk negatif lainnya, justru hal itu menjadi topangan mereka 
untuk tetap menjalankan pekerjaan mereka layaknya masyarakat umum. 
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B. Perkembangan Aktualisasi Etos Kerja Tarekat Shiddiqiyyah 
Pada awalnya memang aktualisasi etos kerja warga Tarekat 
Shiddiqiyyah hanya terlihat pada acara rutinan yang diselenggarakan Tarekat 
Shiddiqiyyah, dan juga beberapa toko-toko yang dibuka oleh warga Tarekat 
Shiddiqiyyah di wilayah komplek Shiddiqiyyah itu sendiri. Di samping itu 
juga didirikannya lembaga pendidikan THGB agar warga Tarekat 
Shiddiqiyyah yang mempunyai kompetensi pendidik juga bisa menjadi guru di 
lembaga tersebut.Namun pada tahun-tahun berikutnya perkembangan 
aktualisasi etos kerja semakin terlihat dengan bertambahnya murid Tarekat 
Shiddiqiyyah yang mulai tersebar di berbagai penjuru dunia. 
Pada perkembangannya, murid Tarekat Shiddiqiyyah sudah tersebar di 
berbagai penjuru Indonesia, bahkan ke Negara tetangga seperti Singapura, 
Malaysia dan Brunei Darussalam.Murid-murid Tarekat Shiddiqiyyah terus 
bertambah setiap hari, mereka terdiri dari segala umur, berbagai tingkat sosial 
ekonomi, dan berbagi profesi dan keahlian.81 
Pada tahun 1996 Terekat Shiddiqiyyah mendapatkan pengakuan yang 
sangat bearti dari pemerintah Jawa Timur yaitu dicantumkannya Tarekat 
Shiddiqiyyah pada buku Gerakan Kembali ke Desa (GKD) pada sampul 
belakang meliputi nama Yayasan Pendidikan Shiddiqiyyah (YPS), foto Kyai 
Mukhtar Mukti, nama-nama cabang YPS sebanyak 42 (empat puluh dua) 
                                                             
81Ikhwan Roudlur Riyahiin Minal Maqooshidil Qur’anil Mubiin, Thoriqoh Shiddiqiyyah Dimana 
Saja, Kapan Saja, Dalam Keadaan Apa Saja, 17. 



































cabang sertan 8 (delapan) kesanggupan Tarekat Shiddiqiyyah. Hal tersebut 
disambut dengan gembira oleh warga Tarekat Shiddiqiyyah.82 
Pada tahun 2004 ketika terjadi kongres pertama Organisasi 
Shiddiqiyyah (ORSHID) diperkirakan murid Tarekat Shiddiqiyyah sudah 
menjapai 6.000.000 (enam juta) orang. Sedangkan pada tahun 2011 
diperkirakan murid Tarekat Shiddiqiyyah sekitar 10.000.000 (sepuluh juta) 
orang yang tersebar di Indonesia, tetapi jumlah ini hanya sebatas perkiraan, 
sebab tidak ada cacatan pasti yang terarsip.83 
Pada periode ini aktualisasi etos kerja Tarekat Shiddiqiyyah semakin 
berkembang.Hal tersebut dibuktikan pada tahun 1999 didirikan Yayasan 
Sanusiyah yang berfungsi sebagai pemberdayaan ekonomi masyarakat 
sekitar.Dari Yayasan Sanusiyah yang bekerja sama dengan pemerintah 
Kabupaten Jombang lahirlah kerajinan tangan di daerah Kabuh.84 
Awalnya usaha kerajinan tangan di daerah Kabuh ini adalah milik 
warga setempat, namun ketika masuknya warga Shiddiqiyyah dalam 
pengembangan usaha ini, sang mursyid kyai Mukhtar Mukti melihat dan 
mengobservasi bahwa kerajinan tangan disana mempunyai daya jual yang 
rendah dan penghasilannya pun sangat kecil sehingga tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Rendahnya daya jual dan penghasilan 
membuat warga sekitar daerah Kabuh kurang mempunyai etos kerja yang 
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tinggi dalam membuat kerajinan tangan. Melihat itu, sang mursyidmemrintah 
Khalifah Muhammad Munif untuk mendirikan Yayasan Sanusiyah untuk 
menata dan memanajemen kerajinan tangan agar menghasilkan produk 
kerajinan tangan yang berkualitas dan memiliki daya saing sehingga bisa 
meningkatkan daya jualnya, yang secara otomatis akan meningkatkan 
pendapatan para pengrajin itu sendiri. 
Masuknya warga Shiddiqiyyah dalam kerajinan tangan di daerah 
Kabuh mempunyai pengaruh untuk meningkatkan etos kerja masyarakat 
daerah Kabuh, hingga sekarang terdapat 200-an warga Kabuh yang menjadi 
binaan Yayasan Sanusiyah yang bekerja sama dengan pemerintahan 
Kabupaten Jombang, mulai dari bagaimana pengadaan bahan baku berupa 
daun pandan dan cara menanam yang benar dan tepat sehingga menghasilkan 
daya panen yang maksimal, teknik pemasaran, dan pelatihan-pelatihan 
lainnya.85 
Pada tahun 1999 pula, Tarekat Shiddiqiyyah juga mendirikan 
perusahaan Mitra Produksi Sigaret (MPS) yang bekerja sama dengan PT. HM. 
Sampoerna. Perusahaan tersebut diberi nama Mufasufu Sejati Lestari yang 
lokasinya berda di daerah Ploso Jombang.86 
Pendirian MPS awalnya dimaksudkan untuk mengurangi tingkat 
pengangguran di Ploso. Semenjak pencanangan salah satu program utama 
Tarekat Shiddiqiyyah adalah meningkatkan etos kerja warga lokal, sehingga 
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pendirian MPS merupakan salah satu jawabann dan solusi kongkrit yang 
ditawarkan. Perusahaan MPS secara manajemen dikelola oleh para warga 
Tarekat Shiddiqiyyah, sehingga budaya bekerja di perusahaan MPS dimotori 
oleh Tarekat Shiddiqiyyah seperti doa bersama setiap hari dan rutinan doa 
Kautsaran pada setiap hari libur Islam, bagi pekerja wanita diwajibkan 
memakai kerudung dan lain sebagainya. 
Perusahaan MPS banyak menyerap dari warga sekitar masyarakat 
Ploso yang notabene tidak hanya warga Tarekat Shiddiqiyyah saja. Mereka 
bekerja selama 8 (delapan) jam per hari dari hari senin sampai jum’at mualai 
pukul 06.00 sampai 15.00 dengan satu jam istirahat , sedangkan untuk hari 
sabtu mereka hanya bekerja 6 (enam) jam. Rata-rata perorang bisa 
menghasilkan 330 – 340 batang rokok per hari. Para pekerja juga diberikan 
upah di atas standar minimal UMR daerah jombang. Hal tersebut 
dimaksudkan agar semangat kerja para pekerja tidak menurun.87 
Pada 1 Oktober 2001 sang mursyidKiai Mukhtar Mukti mendirikan 
Majalah Al-Kautsar untuk mengemban dua fungsi yakni fungsi pendidikan 
(artikel kajian dan telaah) dan fungsi informasi (berita dan liputan). Media 
informasi  Shiddiqiyyah ini diterbitkan secara rutin setiap bulannya. Hal ini 
agar masyarakat tahu akan perkembangan dan peran Tarekat Shiddiqiyyah 
dalam membantu problem masyarakat sekitar.88 
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Pada tahun 2002 Tarekat Shiddiqiyyah mendirikan perusahaan air 
mineral Maaqo. Kata Maqoo diambil dari bahasa Arab ma’an ghadaqa yang 
artinya  air yang segar. Nama tersebut diambil dari al-Qur’an surat al-Jin ayat 
16. Perusahaan air mineral Maaqo terletak di Desa Mojokrapak Kecamatan 
Tembelang Kabupaten Jombang. Bahan baku air kemasan ini adalah sumur 
artesis yang dipompa dari dua sumur yang kedalamannya 120 meter. Usaha 
ini relatif besar walaupun beberapa tahun didirikan, tetapi produksinya sudah 
lumayan besar. setidaknya dalam setiap hari mampu memproduksi 1000 
(seribu) kotak yang setiap kotaknya terdiri dari 48 (empat puluh delapan) buah 
air kemasan gelas. Disamping itu perushaan air mineral Maaqo sudah 
menyebar hingga Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jakarta, meskipun masyarakat 
belum banyak yang kenal dengan produk air mineral Maaqo.89 
Suatu hal yang menarik adalah untuk menjadi agen Maaqo, seseorang 
harus mengisi beberapa pernyataan, pertama, mereka harus terdaftar sebagai 
agen Maaqo dari administrasi perusahaan air mineral Maaqo (memenuhi 
syarat administratif), kedua, mereka harus punya gudang penyimpanan, dan 
ketiga mereka harus menjual paket air minum Maaqo dalam jumlah tertentu. 
Apabila mereka sukses dalam memasarkan target jumlah yang telah 
ditentukan, mereka boleh meminta stok tambahan dari perusahaan. Di 
samping itu, untuk kawasan Jawa Timur minimal jumlah pengiriman dan 
pembayaran untuk sekali transaksi adalah 50 (lima puluh) kardus, sedangkan 
untuk Jawa Barat dan Jawa Tengah sekali kirim minimal satu truk. 
                                                             
89Syekh Muchtarullah al Mujtaba, keunikan Thiriqoh Shiddiqiyyah, 15. 



































Untuk menjadi pekerja di perusahaan air mineral Maaqo tidak begitu 
sulit, kebanyakan mereka adalah lulusan dari madrasah Shiddiqiyyah, 
Tarbiyah Hifdhil Ghulam wa al-Banat (THGB), sebuah madrasah formal yang 
bertujuan untuk membentengi generasi Shiddiqiyyah serta Madrasah 
Maqashidul Qur’an. Perekrutan tenaga kerja perusahaan air mineral Maaqo 
dilakukan secara internal, dan hal ini dapat dipahami karena perusahaan ingin 
mengutamakan tenaga kerja dari lulusan madrasah Shiddiqiyyah sehingga 
tidak mengherankan apabila tenaga kerja non Shiddiqiyyah hanya sedikit.90 
Pada tahun 2005 Tarekat Shiddiqiyyah mendirikan Yusro Mart, usaha 
nirlaba ini adalah kerjasama antara Tarekat Shiddiqiyyah dan PT. Sumber 
Alfalia Trijaya sebagai sebuah minimarket. Yusro Mart menyediakan berbagai 
macam kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan lainnya sehari-hari.Toko ini 
dibuka tanggal 18 Januari 2005 di sekitar wilayah Ploso.91 
Pada tahun yang sama pula Tarekat Shiddiqiyyah mendirikan Rumah 
Makan Yusro, usaha ini dimulai februari tahun 2005 bertempat di desa 
Keplaksari dekat terminal bus Jombang. Rumah makan ini setiap harinya 
ramai dikunjungi orang, karena memang kualitas makanan yang lezat terutama 
makanan favorit ayam bakar Rumah Makan Yusro mempekerjakan karyawan 
dari warga Tarekat Shiddiqiyyah sendiri dan tentu juga menirima warga non 
Shiddiqiyyah juga.92 
                                                             
90Fuad, Wawancara, 27 April 2019. 
91Syahrul A’dam, Etos Ekonomi Tarekat Shiddiqiyyah, dalam jurnal Al-Iqtishad Vol. III, No. 02, 
Institut Agama Islam al-Aqidah Jakarta, 9 Juni 2011, 325. 
92Syekh Muchtarullah al Mujtaba, keunikan Thiriqoh Shiddiqiyyah, 16. 



































Semakin berkembangnya Tarekat Shiddiqiyyah semakin tingginya 
pula etos kerja yang dimiliki, hal tersebut terlihat dari perkembangan Tarekat 
Shiddiqiyyah yang mengembangkan sarana-sarana untuk bekerja dan 
berinvestasi. Pada tanggal 10 Juli 2010 Tarekat Shiddiqiyyah membangun 
hoten berbintang tiga yang diberi nama hotel Yusro. Hotel Yusro ini dibangun 
dan dikerjakan oleh santri-santri Pondok Pesantren Majma’al Bahrain 
Shiddiqiyyah Ploso Jombang. Hotel Yusro selesai pada tanggal 24 Desember 
2011.Hotel Yusro adalah satu-satunya hotel berbintang tiga dengan konsep 
yang unik, artistik dan bernuansa Islam yang terletak di jantung Kota 
Jombang.93 
Nama Yusro diambil di dalam dzikir doakautsaran tepatnya di Surat 
an-Nashr ayat 5 dan 6. Kata Yusro mempunyai arti kemudahan, Yusro/Yusra 
mempunyai kepanjangan dari Nyaman, Utama, Sederhana, Ramah (santun), 
Amanat.94 
Menengok pada aktualisasi kerja penjual-penjual yang aktif pada saat 
acara rutinan dan pengajian Tarekat Shiddiqiyyah juga semakin banyak, 
karena banyaknya murid Tarekat Shiddiqiyyah. Mereka berasal dari warga 
Tarekat Shiddiqiyyah sendiri dan juga ada yang non Shiddiqiyyah. Melihat 
aktualisasi tersebut pihak Tarekat Shiddiqiyyah tidak pernah 
mempermasalahkan, karena memang Tarekat Shiddiqiyyah juga mengajarkan 
etos kerja islami pada murid-murisnya. Di samping itu dengan adanya warga 
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non Shiddiqiyyah juga tidak dipermasalahkan karena tujuan Tarekat 
Shiddiqiyyah juga memberdayakan masyarakat sekitar.95 
Pada era industri 4.0 di Indonesia, Tarekat Shiddiqiyyah  juga 
memanfaatkan teknologi berbasis online dengan memasarkan dan 
memperkenalkan produk-produk Tarekat Shiddiqiyyah lewat media-media 
sosial seperti internet, facebook, instagram dan lain sebagainya. Dalam hal ini 
Tarekat Shiddiqiyyah juga tidak melarang para muridnya untuk memanfaatkan 
teknologi tersebut selama digunakan untuk hal yang positif.96 
Menanggapi hal ini usaha-usaha perekonomian Tarekat Shiddiqiyyah 
juga mulai memanfaatkan teknologi dan informasi yang berkembang, seperti 
MPS yang awalnya karyawannya hanya membuat rokok,  sekarang bisa 
menjual produk rokok lewat aplikasi-aplikasi lapak seperti Bukalapak, 
Shopee. Tokopedia, dan lain sebagainya.Di samping itu MPS secara personal 
juga memperkenalkan produknya lewat media-media sosial yang berkembang. 
Di samping itu kerajinan tangan di daerah Kabuh yang dibina oleh Yayasan 
Sanusiyah juga mengajarkan kepada pengrajin bagaimana cara memasarkan 
produk menggunakan sistem jual beli online.97 
Hal serupa juga dilakukan oleh PT. Maaqo, awalnya untuk menjadi 
agen PT. Maaqo harus mengisi form secara manual di PT. Maaqo, namun 
dengan berkembangnya teknologi dan informasi untuk mendaftar jadi agen 
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PT. Maaqo bisa mengisi form secara online melalui website 
www.maaqo.com.98 
Rumah Makan Yusro juga mulai menggunakan sistem online berupa 
website www.rumah-makan-yusro.business.site untuk menunjukkan seputar 
informasi menu makanan dan minuman, harga, fasilitas, alamat, dan kontak 
person apabila ada yang memesan. Rumah Makan Yusro juga terdaftar di 
google map agar para konsumen tidak kesulitan menemukan lokasi Rumah 
Makan Yusro.99 
Hotel Yusro di era industry digital 4.0 juga berkembang.Hal tersebut 
bisa dilihat dari sistem pemesanan kamar hotel bisa dengan handphone lewat 
aplikasi traveloka, tripadvisor, aqoda, dan lain sebagainya.  Untuk mengetahui 
tarif harga, tipe-tipe kamar, fasilatas hotel, dan lain sebagainya juga bisa 
dilihat dengan mudah melalui website www.horisonyusrojombang.blogspot. 
com .100 
Hal ini membuktikan bahwa Tarekat Shiddiqiyyah tidak serta merta 
menutup mata dalam berkermbangan teknologi dan informasi.Tarekat 
Shiddiqiyyah menyikapi perkembangan tersebut dengan memanfaatkan 
perkembangan itu sendiri demi memajukan dan memperkenalkan Tarekat 
Shiddiqiyyah khususnya kegiatan perekenomian kepada masyarakat yang 
lebih luas. 
                                                             
98Lihat http://maaqo.com/index1.php?action=kontak, diakses pada 27 Agustus 2019 pukul 13.50 
WIB. 
99Lihat https://rumah-makan-yusro.business.site/, diakses pada 27 Agustus 2019 pukul 14.00 WIB. 
100Lihat https://horisonyusrojombang.blogspot.com/?m=1, diakses pada 27 Agustus 2019 pukul 
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Dari awal terbentuknya hingga saat ini tidak ada satu pun warga 
Tarekat Shiddiqiyyah yang meminta-minta apalagi mengemis. Mereka terus 
bekerja keras meskipun hanya berjualan alas koran untuk acara rutinan dan 
pengajian Tarekat Shiddiqiyyah. Hal ini menunjukkan bahwa Tarekat 
Shiddiqiyyah juga menganjurkan para pengikutnya untuk bekerja keras dan 
selalu bersyukur untuk apa yang didapat. 
Perkembangan fenomena etos kerja warga Tarekat Shiddiqiyyah di 
atas sebenarnya tidak hanya akan berhenti sampai di situ, seiring dengan 
perkembangan Tarekat Shiddiqiyyah lewat anggota-anggotanya yang semakin 
meningkat akan memunculkan fenomena-fenomen etos kerja yang lebih 
berkembang. Hal ini membuktikan bahwa etos kerja dalam warga Tarekat 
Shiddiqiyyah menjadi suatu hal yang signifikan dalam perkembangan Tarekat 
Shiddiqiyyah. 
C. Perilaku Warga Tarekat Shiddiqiyyah Dalam Bekerja 
Bagi warga Tarekat Shiddiqiyyah bekerja merupakan suatu keharusan, 
karena bekerja merupakan satu-satunya jalan untuk menjadikan oranng 
mandiri secara ekonomis dan tidak meminta-minta atau menggantungkan 
kepada orang lain. Di samping itu untuk bisa melakukan amalan 3S (sedekah, 
santunan, dan shilaturrohmi) juga tidak terlepas dari harta, oleh karena itu 
mereka harus bekerja agar bisa mendapatkannya.101 
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Perlu diperhatikan bahwa dalam melakukan praktek kegiatan sehari-
hari khususnya bekerja, terkait sesuatu yang mebangkitkan etos kerja warga 
Tarekat Shiddiqiyyah adalah peran mursyid.Dalam dunia tarekat, 
mursyidadalah sebagai sesuatu yang sentral. Apapun yang dilakukan pengikut 
Tarekat adalah cerminan perintah sang mursyid.MursyidTarekat Shiddiqiyyah 
termasuk yang sangat peduli terhadap kondisi ekonomi muridnya dan 
masyarakat sekitar.102 
Peran sang mursyiduntuk meningkatkan etos kerja terhadap muridnya 
dilakukan dengan cara memberikan motivasi-motivasi lewat ceramahnya 
maupun secara individual. Motivasi-motivasi tersebut dibarengi dengan dasar 
al-Qur’an dan Hadist sehingga motivasi yang diberikan memiliki nilai yang 
signifikan.Di samping itu sang mursyidjuga memberikan amalan-amalan 
khusus yang mempunyai fungsi untuk mengsukseskan pekerjaan yang 
ditekuni muridnya. Sang mursyidjuga tidak tinggal diam, tapi juga 
mengadakan program-program yang membantu muridnya dan masyarakat 
sekitar untuk mencari solusi seputar masalah perekonomian.103 
Dalam pekerjaan apapun entah itu sebagai buruh, pengusaha, petani 
dan lain sebagainya, warga Tarekat Shiddiqiyyah wajib mesisihkan hartanya 
untuk melakukan sedekah dan santunan, karena mereka mempercayai 
                                                             
102M. Khamim, Mursyid Perempuan Dalam Tarekat (Studi Kepemimpinan Perempuan Dalam 
Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura) (Tesis Pasca Sarjana, UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2019), 40. 
103Suryanto, Wawancara, 28 April 2019. 



































kekuatan sedekah dan santunanakan mempermudah segala urusan termasuk 
dalam hal bekerja atau mencari harta.104 
Keyakinan bahwa sedekah dan santunan dapat mendatangkan rizki dan 
harta begitu kuat bagi warga Tarekat Shiddiqiyyah. Hal ini bagi mereka tidak 
hanya sebatas keyakinan semata-matan namun mereka juga melakukan dan 
merasakan sendiri terhadap apa yang mereka yakini selama ini, bahkan 
mereka menjadikan sedekah dan satunan sebagai budaya mereka sehari-hari. 
Meskipun menurut pandangan mereka makna rizki memiliki dimensi yang 
sangat luas, baik bersifat materil maupun non materil, mereka juga tetap 
meyakini dan merasakan bahwa harta yang mereka sedekahkan pada akhirnya 
tidak malah berkurang, justru sebaliknya malah bertambah dengan cara dan 
bentuk yang tidak disangka-sangka. Mereka juga meyakini bahwa orang yang 
kurang sedekah akan menyebabkan rizkinya menjadi seret, usahanya kurang 
lancar, serta banyak mendapat masalah dalam hidup.105 
Dicontohkan oleh fuad (Direktur Perushaan Air Mineral Maaqo 
sekaligus ketua YPS), dalam mengelola laba perusahaan sebagian besar 
keuntungan perusahaan dipakai untuk pengeluaran rutin, biaya operasional, 
dan sebagian disisihkan untuk kepentingan sedekah dan santunan sehingga 
para investor secara financial tidak banyak mendapatkan keuntungan materi 
dari perusahaan.Begitu pula dengan perusahaan Tarekat Shiddiqiyyah lainnya 
juga menggunakan sistem seperti itu. Dari adanya  biaya yang disisihkan 
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untuk sedekah dan santunan perusahaan air mineral Maaqo berkembang 
dengan pesat.106 
Dalam prakteknya warga Tarekat Shiddiqiyyah meyakini bahwa untuk 
mencapai kesusksesan termasuk kesuksesan dalam mencari rizki atau harta 
tidak ditentukan oleh upaya dan kerja keras saja, namun lebih dari itu mereka 
selalu berpedoman dengan prinsip “Atas Berkat Rahmat Allah Yang Maha 
Kuasa”.Prinsip tersebut memiliki arti, semua harta yang didapatkan dan 
dimiliki oleh manusia tidak hanya semata-mata datang dari dalam dirinya 
sendiri, namun juga dari kekuatan dari luar baik itu disadari maupun tidak. 
Maka dari  itu mereka selalu melakukan berbagai macam cara untuk meraih 
kesuksesan dalam bekerja seperti, mengamalkan doa yang diberikan oleh sang 
mursyid, bersedekah, bekerja keras dan lain sebagainya.Hal tersebut bisa 
dilihat pada logo-logo perusahaan atau dalam kemasaan produk warga Tarekat 
Shiddiqiyyah yang bertuliskan “Atas Berkat Rahmat Allah Yang Maha 
Kuasa”.107 
Berdasarkan ungkapan pengikut Tarekat Shiddiqiyyah, bahwa dalam 
upaya mendapatkan upah atau gaji atau laba penjualan mereka selalu 
bersyukur atau istilah jawanya neriman.Artinnya berapapun upah, gaji, atau 
laba penjualan yang didapat mereka selalu bersyukur karena mereka percaya 
bahwa rizki sudah ada yang mengatur dan apabila kita bisa bersyukur, rizki 
pasti akan ditambah oleh Allah SWT.Hal tersebut menunjukkan bahwa warga 
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Tarekat Shiddiqiyyah mengedepankan kekuatan batiniah, dan pada persoalaan 
kehidupan pun demikian tidak terlalu hedon terhadap wujud duniawinya. 
Adapun perilaku warga Tarekat Shiddiqiyyah mengutamakan 
keyakinan sebagai pegangan utama dalam memyikapi persoalan pekerjaannya, 
yang artinya bahwa dengan memunculkan keyakinan tersebut akan menjadi 
bentuk budaya sregep. Istilah sregep menurut Tarekat Shiddiqiyyah adalah 
semangat dan kedisiplinan menjadi prioritas utama dalam menjalankan 
pekerjaan. Di samping itu bimbingan doa demikian menjadi ajaran bentuk 
kepercayaan akan adanya pemberian keberkahan dari Allah SWT, meskipun 
ada yang memposisikan diri sebagai pedagang, karyawan, petani dan pekerja-
pekerja yang lain.108 
Selain itu dalam minyikapi perilaku kerja warga Tarekat Shiddiqiyyah 
yang mana mereka bebarengan dengan rasa syukur sehingga mempunyai 
perhatian terhadap masyarakat kecil.Hal ini bisa dikatakan bahwa rasa syukur 
menjadi pedoman utama bsgi warga Tarekat Shiddiqiyyah. Sang mursyidjuga 
mengajarkan kepada muridnya mensyukuri terhadap posisi pekerjaan apapun 
yang telah ditekuninya, karena di sisi lain masih banyak orang yang masih 
dalam kehidupan yang minim.  
Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas bahwa di kehidupan ini ada 
kekuatan lain yang memang sudah menjadi akidah atau keyakinan dalam 
ajaran Islam. Kekuatan lain yang dimaksud adalah kekuatan doa. Bagi warga 
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Tarekat Shiddiqiyyah doa, dzikir atau amalan bacaan tertentu memiliki makna 
dan kekuatn dalam meraih kesuksesan dalam bekerja. Lebih dari itu, doa, 
dzikir atau amalan bagi warga Tarekat Shiddiqiyyah juga bisa dimaknai 
sebagai upaya untuk meningkatkan kesalehan dan derajat spiritual seseorang 
yang akan berpengaruh langsung maupun tidak langsung dalam meningkatkan 
kegiatan bekerja mereka.109 
Dalam konteks bekerja, kebutuhan akan informasi, banyaknya koneksi 
dan relasi serta menumbuhkan kepercayaan antar rekan kerja merupakan 
sesuatu hal yang sangat dibutuhkan. Maka dari itu warga Tarekat 
Shiddiqiyyah dalam mewujudkan hal tersebut memiliki ajaran pilar utama 
yaitu shilaturrohmi.Menurut warga Tarekat Shiddiqiyyah, shilaturrahim bukan 
hanya untuk menjaga keharmonisan, memperbanyak persaudaran dan lain 
sebagainya, tapi juga untuk memperbanyak koneksi dan informasi seputar 
dalam hal mencari harta.110 
Dalam mewujudkan shilaturrahim seputar pekerjaan, Tarekat 
Shiddiqiyyah menyelenggarakan pameran wujud karya. Pemeran wujud karya 
adalah ajang pameran wujud karya-karya warga Tarekat Shiddiqiyyah dari 
seluruh Indonesia yang diselenggarakan tiap tahun di pusat Tarekat 
Shiddiqiyyah Ploso Jombang, untuk mengamalkan kepada masyarakat luas 
terhadap kiprah, konstribusi, dan partisipasi warga Tarekat Shiddiqiyyah 
dalam rangka memajukan ekonomi bangsa Indonesia sebagai salah satu wujud 
                                                             
109Misbahul Munir, Semangat Kapitalisme Dalam Dunia Tarekat, 164-165. 
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cinta tanah air dan membela Negara.Namun ajang pameran tersebut 
sebenarnya dimaksudkan dan dimanfaatkan untuk saling berbagi informasi 
tentang berbagai potensi ekonomi dan bisnis atau pun lowongan pekerjaan di 
daerah masing-masing, menciptakan kesempatan untuk menjalin kerjasama 
dan kemitraan antar mereka, seperti dalam masalah pemasaran, penyediaan 
bahan baku, atau pun pembukaan cabang di daerah lain dan lain sebagainya.111 
Apa yang dilakukan warga Tarekat Shiddiqiyyah terkait dengan 
perilaku dalam bekerja atau mencari harta menegaskan kembali bahwa 
pentingnya peran modal sosial dan modal spiritual dalam mengembangkan 
dan meraih kesuksesan dalam bekerja. Modal sosial bisa memberikan 
informasi seputar pekerjaan, menambah relasi, dan meningkatkan rasa 
kekeluargaan antar warga Tarekat Shiddiqiyyah. Sedangkan modal spiritual 
memberikan dorongan agar semangat dalam bekerja serta tidak mudah putus 
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RASIONALITAS ETOS KERJA WARGA TAREKAT SHIDDIQIYYAH 
A. Makna bekerja Sebagai Ibadah dan Jihad 
Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Bahwa bagi 
warga Tarekat Shiddiqiyyah bekerja merupakan sebuah keharusan. Dikatakan 
demikian karena satu-satunya jalan untuk menjadi orang yang mandiri secara 
ekonomi sehingga terhindar dari jiwa minta-minta dan menggantungkan diri 
kepada oranng lain adalah dengan bekerja keras, apalagi untuk bisa 
melaksanakan budaya 3S (sedekah, santunan, dan shilaturrahim) juga tidak 
bisa dilepaskan dari unsur harta. Bahkan sang mursyidmengategorikan bekerja 
dan berjuang untuk memenuhi kebutuhan ekonomi merupakan bagian dari 
jihad yang ada dalam untuk menjadi insane yang mandiri, bisa berbagi rizki, 
dan pantang meminta-minta kepada orang lain. Jihad dalam mencari harta 
membutuhkan konsep tri tunggal yaitu, kemauan yang kuat, rasa kemampuan, 
dan tenaga kemampuan. 
Yang dimaksud  dengan rasa kemampuan menurut Tarekat 
shiddiqiyyah bukan perasasaan yang  muncul secara tiba-tiba, namun harus 
dianggap sebagai sugesti bahwa ia harus mampu menjalankannya. Dengan 
adanya sugesti yang kuat akan menjadikan kekuatan dalam diri, sehingga 



































setiap usaha dan pekerjaan yang dilakukan penuh semangat untuk 
menyongsong kesuksesan.112 
Makna bekerja sebagai ibadah dan bagian dari jihad bagi warga 
Tarekat Shiddiqiyyah sangat mirip dengan konsep seruan dan panggilan dalam 
ajaran Protestan Calvinist sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Weber 
tentang“Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme”. Weber menjelaskan 
dalam konsep ini tentang suatu kewajiban individu yang dibebankan oleh 
Tuhan. Dengan kata lain, konsep seruan dan panggilan merupakan keyakinan 
bahwa semua kekuasaan di atas dunia merupakan pemberian Tuhan dan 
meraih kekuasaan tersebut adalah tugas suci. Pemahaman atas konsep ini 
menjadikan semua kegiatan yang tidak ada sangkutannya dengan nilai 
keadaan dalam kehiduapan sehari-hari menjadi bernialai keagamaan.113 
Meskipun demikian ada perbedaan antara makna bekerja sebagai 
ibadah dan jihad dengan konsep spirit capitalism ala Calvanist yang 
dikemukakan Weber yang terletak pada kekuatan ghaib atau kekuatan magis 
dalam bekerja. Dalam hal ini Tarekat Shiddiqiyyah dalam bekerja tidak 
menafikan kekuatan-kekuatan yang bersifat ghaib seperti doa, uang barokah, 
mapupun kekuatan dari sedekah. Sedangkan spirit capitalism ala Calvanist 
dalam bekerja meniadakan kekuatan magis di dunia, dengan menanggalkan 
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semua cara-cara magis dalam memperoleh keselamatan dengan 
mengkategorikannya  sebagai takhayul dan dosa.114 
Bekerja sebagai ibadah dan jihad bagi warga Tarekat Shiddiqiyyah 
merupakan implementasi dari ajaran Islam dan pada hakikatnya semua 
pekerjaan dan amal kita di dunia disaksikan Allah SWT. Hal tersebut 
terkandung dalam al-Quran surat at-Taubah ayat 105 yang berbunyi : 
 ْؤُﻤْﻟاَو ُُهﻟُْﻮﺳَرَو ْمُﻜَﻠَﻤَع َُللها ىََﺮﯿَسَف اُْﻮﻠَﻤَْعا ُْلقَو ِﺐَْﯿغْﻟا ِمِﻟﺎَع َىِﻟا َنْوُّدَُﺮتَﺳَو َنُْﻮنِم
 َنُْﻮﻠَﻤَْعت ُْمتُْنك ﺎَﻤِب ْمُُﻜِئ َبُنَﯿف َِةدﺎَهَّشﻟاَو 
“Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah)Yang Mengetahuiakan yang ghaib 
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yng telah 
kamu kerjakan.” (Q.S. 9 : 105). 
Di samping itu juga dijelaskan dalam Hadist Nabi tentang 
keutamaan orang yang makan dari jerih payahnya sendiri seperti yang 
dilakukan oleh para Nabi, sebagaimana diriwayatkan dalam sebuah Hadits : 
مُهَّﻠﻟا َيِضَر ِمَادْﻘِﻤْﻟا ِنَع  ﺎَم َﺎعَط ٌدََحا َلََكأ ﺎَم َلَﺎق ْمَّﻠَﺳَو ِهَِﯿﻠَع مُهَّﻠﻟا ىَّﻠَص ِالله ُلْﻮُﺳَر ْنَع ْمُهْنَع
 ِلَﻤَع ْنِم ُُلْكَأﯾ َنَﺎك ْمَلًَّسﻟا ِهَْﯿﻠَع َدُوَاد ِالله َِيَبن ِْن!َو ِهِدَﯾ ِلَﻤَع ْنِم َُلْكَأﯾ َْنأ ْنِم ا اﺮْﯿَخ ُّطق  ِهِدَﯾ  
“Dari al-Miqdam (bin Ma’di Karib) bahwasannya Rasulullah SAW 
bersabda: “Tidaklah sama sekali seseorang dari kalian memakan 
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makanannya yang lebih baik dari pada ia memakan hasil kerjanya 
sendiri. Dan sungguh Nabi Dawun as makan dari hasil kerja tangan 
sendiri”. (HR Bukhari: 1930, Ibn Majah: 2129, dan Ahmad: 16552, 
16560). 
Tarekat Shiddiqiyyah bekerja sebagai ibadah dan jihad, bila 
dipraktekan dalam kehidupan akan menemui dua ujian yaitu, kegagalan dan 
keberhasilan. Dalam menghadapi dua ujian tersebut harus berhati-hati karena 
jika tidak berhati-hati maka nilai ibadah dan jihad bisa menjadi dosa. Hal 
tersebut karena ujian keberhasil bisa menimbulkan rasa sombong diri, lupa 
diri dan sebagainya. Di samping itu ujian kegagalan juga bisa memunculkan 
rasa putus asa, stress, dan lain sebagainya. 115 
Untuk mengatasi dua ujian tersebut Tarekat Shiddiqiyyah memiliki 
prinsip “Atas Berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa” dalam melakukan 
apapun. Dari prinsip tersebut apapun hasilnya dalam bekerja baik kegagalan 
ataupun keberhasilan harus disandarkan kepada prinsip “Atas Berkat Rahmat 
Allah Yang Maha Kuasa” agar tidak terjerumus dalam perbuatan dosa.116 
Makna bekerja sebagai ibadah dan jihad bagi Tarekat shiddiqiyyah 
merupakan salah satu manifestasi dari ajaran Islam yang dilakukan dalam 
kehidupan. Dikatakan bekerja sebagai ibadah, karena bekerja dalam Islam 
merupakan aktivitas bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Di 
samping itu bekerja sebagai jihad karena didalam proses bekerja atau mencari 
                                                             
115 Halaj, Wawancara, 11 Agustus 2019. 
116Ibid,. 



































nafkah penuh perjuangan untuk bisa mendapatkannya. Namun perlu digaris 
bawahi, bekerja bisa sebagai jalan mendapatkan dosa apabila didalam 
prosesnya terdapat nilai-nilai negatif seperti, curang, tidak jujur, riba, menjual 
barang haram dan lain sebagainya. Dikatakan demikian karena pekerjaan yang 
dilakukannya itu merupakan amanah  dan yang akan dipertanggung jawabkan 
kelak atas apa pekerjaan yang dilakukannya.117 
B. Makna Doa Sebagai Kekuatan Spritual 
Bagi warga Tarekat Shiddiqiyyah, doa merupakan salah satu ajaran 
dan amalan yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka 
meyakini bahwa apabila seseorang ingin sukses dalam mencari harta atau 
rizki, maka tidak cukup dengan berusaha dan kerja keras saja, apalagi mereka 
mempunyai prinsip “Atas Berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa” dalam 
melakukan apapun, artinya semua keberhasilan yang didapatnya hakikatnya 
semua dari karunia Allah SWT. Keyakinan tersebut bukan bearti bahwa 
mereka tidak usaha atau bekerja keras, karena bagi mereka kerja adalah syariat 
untuk mendapatkan hakikat karunia Allah SWT. Hal ini menunjukkan adanya 
kekuatan lain dalam memperoleh kesuksesan.118 
Kenyataan bahwa ada kekuatan lain dalam hidup manusia memang 
sudah menjadi salah satu akidah atau keyakinan dalam ajaran Islam. Dalam al-
Qur’an sendiri ditegaskan bahwa manusia harus berbuat kebaikan kepada 
sesama manusia, salah satunya adalah karena Allah SWT juga senantiasa 
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berbuat baik kepada manusia, dan kesuksesannya tidak bisa terlepas dari 
karunia. Hal ini dijelaskan pada al-Qur’an Surat al-Qashash ayat 77: 
 ِا ُالله َنَسَْحا آَﻤَك ْنَسَْحا َو َﺎﯿْنُّدﻟا َنِم ََكبْﯿَِصن َسَْنت َلاَو َةَﺮِخ ْلااَر اَّدﻟا ُالله َكتا آَﻤِْﯿف َِغتْباَو َكَْﯿﻟ ِغَْبت َلاَو
 َنْﯾِدِسْﻔُﻤْﻟا ُّﺐُِﺤﯾ َلا َالله َِّنا ۗ ِضَْرْلاا ِيف َدﺎَسَﻔْﻟا 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbua kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak enyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Q.S. 28 : 
27). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kesuksesan yang dia dapat di dunia 
tidak lepas dari kebaikan (karunia) Allah SWT. Maka sangat logis apabila 
manusia dalam keadaan sukses diperintah agar membantu dan tidak 
melupakan orang-orang yang tidak mampu. 
Perlu diketahui bahwa dalam dunia tarekat ada konsep berkah yang 
diyakini sebagai sesuatu yang akan mendatangkan kesuksesan dalam bekerja. 
Keyakinan ini biasanya datang dari nasihat dan petunjuk yang disampaikan 
oleh mursyidtermasuk keyakinan pada doa (amalan-amalan) yang diberikan 
mursyiduntuk dijadikan wiridan.119 
                                                             
119 Syahrul A’dam, Etos Ekonomi Tarekat Shiddiqiyyah, 328. 



































Menurut Weber, konsep kekuatan magis (doa) dalam mencari harta 
merupakan sesuatu yang dipisahkan. Weber menekankan pentingnya 
predestinasi yang dalam ajaran Calvanist diyakini dapat memotivasi etos kerja 
tinggi.120 Sebaliknya dalam Islam ada keyakinan predeterminasi. Dalam 
predeterminasi ini ada keyakinan kalau manusia tidak memiliki kebebasan 
menentukan masa depannya, meskipun manusia dapat didorong untuk 
berusaha tetapi pada akhirnya Tuhan yang menentukan hasilnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam Islam untuk mencapai hasil yang baik, di samping 
usaha dan kerja keras juga dibutuhkan kekuatan lain (doa) agar Tuhan 
memberikan hasil yang baik pula.121 
Makna doa sebagai kekuatan spiritual, bagi Tarekat Shiddiqiyyah 
dipahami secara umum, baik secara langsung mapupun secara tidak langsung. 
Secara langsung bisa membaca sendiri doa pada umumnya atau doa khusus 
berupa amalan-amalan yang diberikan sang mursyid, baik dilakukan sendiri 
ataupun berjamaah. Sedangkan secara tidak langsung bisa melalui perantara 
orang tua dan doa sang mursyidyang diyakini sangat mustajabah.122 
Tidak hanya itu, warga Tarekat Shiddiqiyyah juga meyakini adanya 
kekuatan uang barokah, sebagai salah satu bentuk doa untuk mendapatkan 
rizki dengan perantara uanng yang sudah diasma’i. Bagi Warga Tarekat 
Shiddiqiyyah, uang barokah dipahaminya hanya sebatas sebagai perantara 
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untuk lebih memantapkan hati ketika berdoa agar mendapatkan rizki yang 
banyak dan barokah, mereka tidak menyandarkan diri kepada benda (uang 
barokah) tersebut tetapi hanya menyandarkan diri hanya kepada Allah 
SWT.123 
Doa, dzikir, dan amalan-amalan bagi warga Tarekat Shiddiqiyyah juga 
bisa dimaknai sebagai upaya untuk meningkatkan kesalehan dan derajat 
spiritual seseorang yang akan berpengaruh langsung maupun tidak langsung 
dalam meningkatkan kesuksesan dalam bekerja.124 
Ketika seseorang senantiasa terjaga untuk selalu menegakkan sholat, 
berdoa, berdzikir atau membaca amalan-amalan tertentu bearti ia telah 
dianggap shaleh. Dalam posisi seperti ini, orang tersebut telah merasakan 
tingkat kepuasan batin yang tinggi dan secara psikologis jiwanya telah 
mengalami ketenangan dalam menghadapi setiap permasalahan dalam 
hidupnya.125 
Hal ini akan berpengaruh positif dalam melaksanakan pekerjaannya, 
karena dengan hati yang tenang dan tidak ada gangguan-gangguan dalam 
jiwanya, maka ia akan melakukan perkerjaanya dengan tenang pula dan 
akhirnya akan dicapai suatu keberhasilan yang diharapkan. Hal ini disebut 
juga sebagai orang yang akan dilapangkan hidup dan rizkinya.126 
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Makna  doa sebagai kekuatan spiritual bagi warga Tarekat 
Shiddiqiyyah merupakan kekuatan lain selain usaha dan kerja keras yang 
berperan signifikan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari khususnya 
dalam bekerja. Doa sebagai kekuatan spiritual dianggap sebagai modal 
spiritual untuk mencapai kesuksesan dalam bekerja selain modal sosial dan 
modal ekonomi. Dikatakan demikian karena dalam aktivitas kehidupan sehari-
sehari kita Allah SWT ikut serta menyaksikan kita seperti yang difirmankan 
dalam al-Qur’an Surat at-Taubah ayat 105.   
C. Makna Harta Sebagai Jalan Mendapatkan Berkah 
Makna harta menurut Munir dibagi menjadi lima makna yaitu, makna 
spiritual harta, makna ekonomi harta, makna sosial harta, makna budaya harta, 
dan makna dakwah harta. Makna spiritual harta tidak bisa dipisahkan dengan 
keyakinan tentang hakikat harta dalam ajaran Islam serta makna kepemilikan 
atas harta itu sendiri. Dalam ajaran Islam harta disebut sebagai amanah. 
Pengertian amanah dalam harta setidaknya memberikan dua penjelasan, 
pertama,hakikat harta sebagai titipan yang harus dijaga, dikelola, dan 
dimanfaatkan sevagimana yang diamanakah oleh pemilik-Nya (Allah SWT). 
Kedua, sebagai kosekuensinya manusia bertanggung jawab terkait dengan 
penggunaan dan pemanfaatan harta tersebut. Kemudia dimensi lain makna 
spiritual harta adalah keyakinan adanya keberkahan didalam harta tersebut.127 
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Makna spiritual harta bagi warga Tarekat Shiddiqiyyah yakin dan 
percaya bahwa ada berkah didalam harta. berkah mempunyai pengertian 
kebaikan yang selalu bertambah dan manfaatnya yang berlangsung secara 
terus menerus. Bagi warga Tarekat Shiddiqiyyah tidak sulit untuk menerima 
konsep berkah dalam harta, karena pada faktanya dalam dunia tarekat memang 
selalu dipenuhi dengan hal-hal spiritual yang kadang bahkan tidak rasional, 
namun meraka tetap meyakininya karena mereka benar-benar merasakannya. 
Ketika mereka mendapatkan harta atau rizki yang berkah mereka selalu 
mengaitkan pada ketenangan batin, keluarga yang sakinah, diberikan seger 
waras oleh Allah SWT, maupun manfaat yang mereka rasakan secara terus 
menerus dan lain sebagainya.128 
Aktualisasi etos kerja yang domotori oleh tokoh-tokoh shiddiqiyyah 
terutama sang mursyidsetidaknya bisa memberikan inspirasi bagi warga 
shiddiqiyyah untuk menggalakkan segala potensi warga Tarekat Shiddiqiyyah 
untuk bisa memenuhi kebutuhan ekonomi mereka sehari-hari, sehingga harta 
yang meraka dapatkan bisa menjadikan mereka mandiri secara ekonomi. 
Kemandirian secara ekonomi merupakan slogan mereka yang acap kali 
diucapkan sang mursyiddalam beberapa momen pangajian dan pertemuan. 
Sehingga makna ekonomi harta bagi warga Tarekat shiddiqiyyah salah 
satunya diimplementsikan dalam bentuk fenomena etos kerja seperti 
didirikannya PT. Air Mineral Maaqo, Hotel Yusro, Yusro Mart, dan lain 
sebaginya yang fungsinya untuk menghasilkan keuntungan untuk 
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mendapatkan harta sehingga mereka benar-benar mandiri dan tidak 
menggantungkan ekonominya dari luar.129 
Dalam hal ini  makna ekonomi harta bisa dilihat dari berbagai upaya 
Tarekat Shiddiqiyyah dalam meningkatkan pendapatan warganya. Dengan 
dipelopori sang mursyidsendiri, beliau mengajak berbagai kalangan warga 
Tarekat Shiddiqiyyah untuk bergabung dalam mengembangkan setiap potensi 
usaha atau kerja yang memberikan keuntungan ekonomi bagi mereka. Hal ini 
mempunyai tujuan agar warga Tarekat Shiddiqiyyah mempu menerapkan 
budaya member bukan meminta dengan slogan sedekah, santunan, dan 
shilaturrahmi. Artinya, semua warga Tarekat Shiddiqiyyah harus mampu eksis 
dan berkembang dengan kekuatan diri sendiri untuk menjadi umat yang 
mandiri khususnya dalan hal ekonomi. Tarekat Shiddiqiyyah juga melarang 
para warganya untuk meminta-minta sumbangan mengajukan proposal baik 
untuk kepentingan pribadi  ataupun lembaga.130 
Adapun makna sosial harta bagi warga Tarekat Shiddiqiyyah tidak 
lepas dari nilai-nilai yang diajarkan oleh sang mursyidyang mengandung 
unsur nilai-nilai sosial dalam ajaran tarekatnya. Sebagaimana yang sering 
disinggung sang mursyiddan para senior bahwa inti dari ajaran tarekat adalah 
manunggaling keimanan dan kemanusiaan. Keimanan dikaitkan dengan 
kedalaman spiritual dan kemanusiaan adalah untuk menjalankan tugas sebagai 
khalifah di muka bumi sehingga pada akhirnya kedalaman spiritual seseorang 
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harus sebanding lurus dengan peran sosial di masyarakat. Mereka 
berkeyakinan bahwa kedalaman spiritual tanpa diiringi kepedulian sosial itu 
tidak ada artinya, begitu pula sebaliknya kepedulian sosial tanpa diiringi 
dengan kedalaman spiritual itu tidak ada manfaatnya di hadapan Allah SWT 
karena tidak memiliki nilai ibadah.131 
Untuk merealisasikan ajaran manunggaling keimanan dan 
kemanusiaan,sangmursyidmengajarkan budaya 3S (sedekah, santunan, dan 
shilaturrahmi)dikalangan warga Tarekat Shiddiqiyyah. Bahkan beliau 
mengangga itu sebagai ciri khas ajaran Tarekat Shiddiqiyyah. Munculnya 
budaya 3S secara langsung maupun tidak langsung memberikan makna yang 
penting terhadap harta bagi warga Tarekat Shiddiqiyyah. Misalkan sedekah 
dan santunan merupakan suatu hal yang wajib mereka lakukan karena mereka 
meyakini sedekah dan santunan bisa mendatangkan berkah yang banyak 
dalam mencari rizki atau harta. Di samaping itu shilaturrahmi juga bisa 
menumbuhkan rasa harmonis antar manusia sehingga dampak ekonomi 
dengan banyaknya kawan dan relasi bisa dijadikan untuk membangun jaringan 
dan relasi yang saling menguntungkan. Hal ini mendorong mereka untuk 
selalu mengupayakan meskipun dengan mengeluarkan nominal uang atau 
harta yang tidak sedikit karena memang manfaat yang terkandung didalamnya 
sangat besar.132 
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Harta sebagaimana dijelaskan di atas tidak hanya memiliki makna 
ekonomi untuk memenudi kebutuhan dan keinginan ekonomi individu sehari-
hari, namun juga memiliki makna lain seperti makna spiritual, makna sosial 
maupun yang lain, dalam hal ini adalah makna budaya. Harta dipahami 
memiliki makna budaya apabila ia mengandung simbol-simbol yang memiliki 
makna khusus sebagai cerminan dari sebuah tradisi atau kebiasaan yang 
berlangsung secara terus menerus. Pada dasarnya budaya mencakup nilai 
kultural, norma, dan hasil cipta karsa manusia.133 
Meskipun peran harta sangat penting dalam menciptakan kemandirian 
ekonomi sekaligus meningkatkan pendapatan, bagi warga Tarekat 
Shiddiqiyyah harta tidak hanya dimaknai sebagai sarana untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi semata. Hal ini dicontohkan oleh Hotel Yusro Jombang 
setidaknya memberikan makna budaya dalam kehidupan bangsa Indonesia 
yang majemuk. Hotel Yusro merupakan hotel berbintang tiga yang satu-
satunya di Jombang. Tampilan fisik hotel mencerminkan nuansa budaya lokal 
Indonesia seperti, dalam setiap kamar hotel terdapat lima buah kitab suci 
agama yang berkembang di Indonesia, banyak lukisan di dinding hotel yang 
mencerminkan simbol semua agama di Indonesia seolah-olah ingin 
melestarikan budaya kerukunan dan toleransi beragama yang sudah lama 
mengakar di Indonesia. Di samping itu bangunan-bangunan Tarekat 
Shiddiqiyyah seperti masjid, perpustakaan, Dalem, dan lain sebagainya juga 
memliki nuansa arsitektur yang memiliki makna budaya lokal. Hal ini 
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menunjukkan bahwa Tarekat Shiddiqiyyah dalam bekerja tidak hanya 
mengejar keuntungan materi saja, namun Tarekat Shiddiqiyyah juga ingin 
memelihara dan mengajarkan budaya-budaya luhur bangsa Indonesia sebagai 
bentuk rasa cinta tanah air.134 
Di sisi lain ada makna dakwah harta, secara umum yang dimaksud 
dakwah dalam hal ini adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk 
menyampaikan ajaran Islam secara umum maupun secara spesifik dalam 
perspektif Tarekat Shiddiqiyyah. Secara spesifik makna dakwah disini adalah 
beberapa upaya untuk memberikan citra yang positif terhadap Tarekat 
Shiddiqiyyah, menumbuhkan rasa keingintahuan tentang Tarekat 
Shiddiqiyyah, serta menarik minat masyarakat luas untuk menjadi bagian dari 
Tarekat Shiddiqiyyah. Dalam hal ini makna dakwah harta tidak lepas dari cara 
pandang warga Tarekat Shiddiqiyyah dalam memaknai harta terkait dengan 
upaya Tarekat Shiddiqiyyah secara umum untuk mengembangkan 
eksistensinya di tengah-tengah masyarakat.135 
Makna dakwah harta bagi warga Tarekat Shiddiqiyyah juga bisa 
dilihat ketika mereka rela membeli barang-barang yang dijual oleh Tarekat 
shiddiqiyyah dengan harga yang tinggi misalnya, buku-buku yang diterbitkan 
Tarekat Shiddiqiyyah umumnya sangat mahal untuk ukuran umum. Namun 
mereka tidak keberatan karena mereka yakin memang semua hasil keuntungan 
akan dipergunakan untuk sedekah dan santunan kepada anak yatim, fakir 
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miskin, dan lain sebagainya, serta juga untuk pengembangan dakwah Tarekat 
Shiddiqiyyah seperti pengembangan maupun pembangunan fasilitas-fasilitas 
pondok pesantren, lembaga, dan lain sebagainya.136 
Fenomena makna ganda harta bagi warga Tarekat Shiddiqiyyah 
semakin menguatkan pandangan bahwa harta bukan hanya merupakan 
instrument ekonomi semata dalam praktek kehidupan masyarakat namun juga 
memiliki sisi dimensi yang majemuk. Bahkan Weber pun mengatakan ada 
makna spiritual dan sosial dalam harta. Hal ini dapat dilihat dalam ajaran 
Protestan Calvanist bahwa ukuran sukses dan ukuran gagal bagi manusia akan 
dilihat dengan ukuran tampak nyata dalam aktivitas sosial ekonominya. 
Kegagalan dalam memperoleh kehidupan dunia akan menjadi ancaman bagi 
kehidupan akhiratnya. Artinya sukses hidup di dunia  akan membawa pada 
masa depan yang baik di akhirat dengan jaminan masuk surga, sebaliknya 
kegagalan yang tentu terhimpit dengan kemiskinan dan keterbelakangan akan 
menjadi jaminan pula bagi manusia masuk neraka karena selama hidupnya 
mereka telah dikutuk oleh Tuhan. Hal ini membuktikan bahwa peran harta 
dalam kehidupan bukan semata-mata hanya untuk memnuhi kebutuhan 
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Setelah diuraikan  menjadi beberapa bab dari penelitian tentang 
“Konsep Etos Kerja Wirausaha Pondok Pesantren Majma’al Bahrain Di Ploso 
Jombang”, peneliti dapat mengambil kesimpulan dan saran yang dipergunakan 
sebagai bahan pemikiran atau pertimbangan sebagai berikut:  
1. Konsep etos kerja Tarekat Shiddiqiyyah meyakini bahwa bekerja 
merupakan keharusan. Bahkan kerja merupakan ibadah dan jihad dalam 
ajaran pengertian mereka. Untuk mencapai kesuksesan dalam bekerja 
mereka meyakini bahwa ada kekuatan lain yang mendukung seperti doa 
dan amalan-amalan yang diberikan sang mursyiddalam ajaran Tarekat 
Shiddiqiyyah. Hal itu karena dalam hal apapun khususnya dalam bekerja 
mereka menggunakan prinsip “Atas Berkat Rahmat Allah Yang Maha 
Kuasa”. Adapaun nilai-nilai yang terkandung dalam etos kerja kaum 
Tarekat Shiddiqiyyah yaitu nilai bekerja, nilai shilaturrahmi, nilai gotong 
royong, dan nilai spiritual. 
2. Aktualisasi etos kerja Tarekat Shiddiqiyyah pada awal terbentuknya tahun 
1959 hingga 1970 tidak begitu tampak. Namun pada perkembangannya 
aktualisasi etos kerja begitu tampak pada tahun 1970 hingga sekarang. Hal 
tersebut dibuktikan dengan berdirinya uasaha-usaha seperti air meniral 
Maqoo, majalah Al-Kautsar, Rokok sehat tentrem, lembaga pendidikan, 



































hotel, rumah makan dan lain sebagainya. Dari sini dapat dilihat bahwa 
terdapat etos kerja yang tinggi yang terdapat pada warga Tarekat 
Shiddiqiyyah di Ploso Jombang. 
3. Rasionalitas etos kerja kaum Tarekat Shiddiqiyyah dalam mencari harta 
terdapat tiga poin yaitu,  pertama, makna bekerja sebagai ibadah dan jihad 
merupakan makna dari manifestasi ajaran Islam yang terkandung dalam 
al-Qur’an dan Hadits. Kedua, makna doa sebagai kekuatan spiritual 
merupakan salah satu ajaran dan amalan Tarekat Shiddiqiyyah yang tidak 
bisa dipisahkan dalam kehidupan sehar-hari khususnya dalam mencari 
harta. ketiga, makna harta sebagai jalan mendapatkan berkah merupakan 
jalan yang digunakan untuk mendapatkan berkah melaui harta yang 
didapat dalam bekerja, karena harta terdapat makna ganda yang bukan 
hanya sebagai penunjang ekonomi saja, tetapi juga terdapat makna spritial, 
makna sosial, makna budaya dan makna dakwah didalamnya. 
B. Saran 
Setelah menguraikan tentang penelitian ini, peneliti dengan sangat 
rendah hati ingin memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat, saran 
yang ingin disampaikan sebagai berikut: 
1. Kegiatan etos kerja hendaknya terus dipertahankan dan dikembangkan, 
karena dengan adanya kegiatan tersebut mampu memotivasi warga 
Tarekat Shiddiqiyyah untuk menjadi mandiri dalam segi ekonomi. 
Kegiatan etos kerja tersebut juga mampu memotivasi para remaja Tarekat 
Shiddiqiyyah agar memiliki etos kerja yang tinggi. 



































2. Harapan yang begitu besar terhadap para senior perilaku ekonomi Tarekat 
Shiddiqiyyah untuk tetap berkonstribusi sebagai contoh kepada remaja-
remaja Tarekat Shiddiqiyyah sehingga mampu mendorong mereka agar 
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